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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang 

1. Deskripsi Umum 

Berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pelayanan Kesehatan di Lingkungan Kepolisian 

Negara Republik Indonesia, Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama yang 

selanjutnya disingkat FKTP adalah fasilitas kesehatan yang melakukan 

pelayanan kesehatan perorangan yang bersifat nonspesialistik untuk 

keperluan observasi, promotif, preventif, diagnosis, perawatan, pengobatan, 

dan atau pelayanan kesehatan lainnya.  FKTP Polri bertempat di Satuan 

Kesehatan masing-masing Satker. Satuan Kesehatan yang selanjutnya 

disebut Satkes adalah unsur pelayanan yang melaksanakan pelayanan 

kedokteran kepolisian dan kesehatan kepolisian di lingkungan Polri yang 

disingkat dengan Sidokkes Polres (Seksi Kedokteran dan Kesehatan). 

Sidokkes merupakan   organisasi Struktural dibawah Biddokkes Polda 

Nusa Tenggara Timur dan berada di dalam wilayah hukum Polres Ende serta 

bertanggung jawab terhadap Kabiddokkes Polda NTT dan Kapolres Ende. 

Sidokkes Polres Ende memiliki satu FKTP (Fasilitas Kesehatan Tingkat 

Pertama) yang telah bekerjasama dengan BPJS Kesehatan. Di dalam 

pelaksanaan tugas Klinik Pratama Polres Ende menyelenggarakan upaya 

kesehatan yang bersifat menyeluruh, terpadu, merata, dapat diterima dan 

terjangkau oleh masyarakat. 

Sebagai institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan sejak 22 Mei 2010 dan terus berkembang hingga saat 

ini, Klinik Pratama Polres Ende yang berdiri di atas tanah seluas 100 meter 

persegi yang berlokasi di jalan Pahlawan No. 30 Ende ini termasuk klinik yang 

hampir memenuhi persyaratan untuk pelayanan kesehatan bagi masyarakat, 

yang meliputi pemenuhan persyaratan bangunan, yakni ruang 

pendaftaran/ruang tunggu, ruang konsultasi, ruang administrasi, ruang obat 

dan bahan habis pakai, ruang   tindakan,   ruang   pojok   ASI,   kamar   

mandi/WC.  
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Sejak beroperasi, Klink Pratama Polres Ende telah dua kali 

memperpanjang Ijin Operasional dimana surat ijin terakhir diperoleh dari Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Ende 

Nomor: DPMTSP.570/03/IJIN KLINIK/XI/2023. sebagai unit pelayanan 

kesehatan Polri di Daerah Kabupaten Ende. Klinik Prataa Polres Ende juga 

telah mendapatkan akreditasi Menkes, dengan Keputusan Menteri Kesehatan 

RI nomor: YM.02.01/D/3026/2024 tentang pemberian status AKREDITASI 

TINGKAT PARIPURNA. 

Visi  Klinik Pratama Polres Ende yaitu “Menjadi Fasilitas Kesehatan 

Tingkat Pertama yang memberikan pelayanan kesehatan terbaik, berkualitas, 

profesional kepada pasien dan keluarga”. Misi Klinik Pratama Polres Ende 

yaitu : 

a. Menyelenggarakan Kedokteran Kepolisian guna meningkatkan 

kesehatan  masyarakat Polri dalam mengemban tugas kepolisian demi 

terpeliharanya keamanan dalam negeri. 

b. Ikut menyukseskan Program Kesehatan Pemerintah melalui upaya 

Promotif, Preventif, Kuratif dan Rehabilitatif. 

c. Mengutamakan kepercayaan dan kepuasaan Pasien dalam 

memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu, cepat, tepat dan 

terjangkau. 

d. Meningkatkan kualitas SDM sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

 

Gambar 1.1 Klinik Pratama Polres Ende 
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a. Struktur Organisasi. 

Adapun struktur organisasi Polres Ende  adalah sebagai berikut:   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 1.2. Struktur Organisasi Polres Ende 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.3. Struktur Organisasi Klinik Pratama Polres Ende 
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b. Tugas Pokok dan Fungsi Kedudukan Jabatan Pengawas 
 

Saat ini Action Leader ditempatkan sebagai Kasi Dokkes Polres Ende, 

Dalam melaksanakan tugas, Seksi Kedokteran dan Kesehatan 

Kepolisian menyelenggarakan fungsi: 

a. Pelaksanaan kegiatan operasional kedokteran forensik, disaster 

victim investigation dan kesehatan keamanan dan ketertiban 

masyarakat; 

b. Pelaksanaan pelayanan kesehatan bagi pegawai negeri pada Polri 

dan keluarga serta masyarakat umum; 

c. Pelaksanaan kegiatan kesehatan kesamaptaan bagi pegawai 

negeri pada Polri; dan 

d. Penyiapan dan pemeliharaan materiil dan fasilitas kesehatan. 

 

Seksi Kedokteran dan Kesehatan Kepolisian terdiri atas: 

a. Subseksi Kedokteran Kepolisian; 

b. Subseksi Kesehatan Kepolisian; dan 

c. Urusan Administrasi. 

 

c. Masalah Aktual Pengawas 

Berdasarkan pengamatan Action Leader dalam pelaksanaan tugas 

sehari-hari sebagai Kasi Dokkes Polres Ende ditemukan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Keterbatasan sarana dan prasarana Klinik. Jumlah dan luas 

ruangan yang kurang memadai meskipun sudah terakreditasi 

Paripurna di akhir Desember 2023 dengan syarat akan ada renovasi 

dan penambahan bangunan Klinik namun sampai saat ini belum 

ada kejelasan rencana. Peralatan kesehatan yang rusak berat 

maupun kehabisan reagen belum mendapatkan perhatian karena 

keterbatasan dana. Obat-obatan yang selama ini didapatkan dari 

Biddokkes Polda NTT berada dalam jumlah dan jenis kurang 

memadai, dan terkadang tidak sesuai dengan permintaan yang 

diajukan dari Sidokkes ke Biddokkes. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh pengajuan rencana kebutuhan yang berbeda-beda 

dari setiap FKTP ke Biddokkes sehingga perlu dipilah dan 

ditentukan berdasarkan rencana kebutuhan terbanyak, juga 
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rendahnya kapitasi BPJS Kesehatan di FKTP Polri sehingga 

anggaran kurang memadai untuk memenuhi hal-hal yang lebih 

spesifik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1.4. Denah Klinik Pratama Polres Ende 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5. Data Alkes dan Alsintor Klinik Pratama  

Polres Ende Bulan Maret 2024 
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Gambar 1.6.Alat Laboratorium sederhana yang kehabisan Reagen  

 

Dari Data Alkes dan Alsintor dapat dilihat bahwa Alkes di Klinik 

Pratama Polres Ende memiliki jumlah yang terbatas dan sebagian besar 

sudah dalam kondisi rusak berat sehingga perlu diganti. Selain itu 

terdapat 1 unit alat Laboratorium sederhana yang dapat digunakan untuk 

memeriksa darah dan urin rutin secara cepat namun dalam kondisi 

kehabisan reagen. Hal ini sudah disampaikan ke Biddokkes Polda NTT 

namun belum ada solusi. 

 

Gambar 1.7. Perbandingan Data Renbut Obat-Obatan Klinik dengan Surat 

Perintah Pengeluaran Materiil (SPPM) tahun 2024. 
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Gambar 1.8. SPPM Klinik Maret 2024 

 

Gambar 1.9 SPPM Klinik Bulan Mei 2024 
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Dari data pada gambar 1.8 dan 1.9 diatas dapat dilihat jumlah dan 

jenis obat-obatan yang dikirim dari Biddokkes Polda NTT ke Klinik 

Pratama Polres Ende Pada Bulan Maret dan Mei 2024; sedangkan pada 

gambar 1.7 dapat dilihat Perbandingan Data Renbut Obat-Obatan Klinik 

Tahun Anggaran 2024 dengan Surat Perintah Pengeluaran Materiil 

(SPPM) tahun 2024. Dari data-data tersebut dapat disimpulkan terdapat 

beberapa perbedaan antara jenis dan jumlah obat yang diminta di dalam 

renbut dengan jumlah dan jenis obat-obatan yang diperoleh sehingga 

menjadi masalah dalam pelayanan kesehatan terhadap PNPP dan 

Keluarganya.  

b. Belum optimalnya Program kesehatan Pengelolaan Penyakit Kronis 

(PROLANIS) dan deteksi dini Penyakit Tidak Menular (PTM). Hal ini 

disebabkan kurangnya koordinasi dan sosialisasi dengan instansi terkait 

(laboratorium dan BPJS Kesehatan). Tidak berjalannya program deteksi 

dini penyakit tidak menular (PTM) dan program pengelolaan penyakit 

kronis (Prolanis) di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) Polri 

dapat menimbulkan beberapa dampak negatif, baik dari sisi kesehatan 

masyarakat maupun dari sisi pengelolaan sistem kesehatan itu sendiri 

antara lain peningkatan angka PTM, Kualitas hidup menurun, 

peningkatan biaya Kesehatan, peningkatan jumlah pasien yang 

membutuhkan perawatan medis di rumah sakit atau fasilitas kesehatan 

tingkat lanjut, mengurangi kepercayaan terhadap FKTP Polri sebagai 

penyedia layanan Kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.10. Data Kapitasi BPJS Klinik Pratama Polres Ende April 2025 
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         Gambar 1.11. Data Skrining Riwayat Kesehatan April 2025 

 

Dari data gambar 1.6 dapat dilihat bahwa jumlah Peserta  yang terdaftar 

di dalam kapitasi Pasien BPJS Kesehatan Klinik Pratama Polres Ende pada 

Bulan April adalah 1.217 peserta yang terdiri dari Pegawai Negeri Pada Polri, 

Keluarga dan Masyarakat yang berdomisili di sekitar Klinik Pratama Polres 

Ende. Dari 1217 Peserta tersebut pada Usia diatas 15 tahun sudah dapat 

melakukan Skrining Riwayat Kesehatan (SRK) secara pribadi melalui aplikasi 

JKN Mobile di Handphone masing-masing yang kemudian akan terkoneksi ke 

Data Primary care (P-care) BPJS Kesehatan Klinik, namun pada kenyataannya 

di Tabel 1.7 dapat dilihat bahwa baru 7 Peserta yang telah melakukan Skrining 

Riwayat Kesehatan mandiri; hal ini menunjukkan rendahnya kesadaran dan 

minat Peserta di dalam melakukan Deteksi Dini Penyakit tidak menular. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.12.  Data Peserta Program Rujuk Balik (PRB) 

dan PROLANIS April 2025 

 



10 

 

Dari data pada gambar 1.8 juga dapat dilihat bahwa dari 1.217 

Peserta BPJS Kesehatan yang terdaftar di Pcare Klinik Pratama Polres 

Ende pada Bulan April 2025,  hanya 13 orang yang telah terdaftar 

sebagai Pasien Program Penyakit Kronis (PROLANIS) dan Program 

Rujuk Balik (PRB). Hal ini juga menunjukkan rendahnya minat, 

pengetahuan maupun kesadaran Peserta akan pentingnya Pengelolaan 

Penyakit Kronis agar tidak  menimbulkan gangguan Kesehatan lebih 

lanjut yang mengakibatkan penurunan kualitas hidup bahkan 

peningkatan angka kematian mendadak (sudden death).  

c. Belum mencukupinya Sumber Daya Manusia (SDM) untuk memenuhi 

kriteria Klinik Pratama yang paripurna (belum memiliki Bidan, Analis, 

Apoteker atau Asisten Apoteker dan sebagainya). Jumlah dan Jenis SDM 

yang dimiliki oleh Klinik Pratama Polres Ende adalah sebagai berikut: 

No Kompetensi Jumlah Keterangan 

1. DOKTER UMUM 3 1 POLRI 2 MITRA 

2. DOKTER GIGI 1 MITRA 

3 PERAWAT : 

A.    D3 7 2 POLRI (1 SAKIT),  

5 MITRA 
B.   S1 2 POLRI 

4. BIDAN : 

 A.    D 3 0 NIHIL 

    

5. PERAWAT GIGI 0 NIHIL 

    

6. FARMASI/APOTEK

ER 

0 NIHIL 

 ASISTEN 

APOTEKER 

0 NIHIL 

    

7. ANALIS/LABORAT

ORIUM 

0 NIHIL 

    

6. TENAGA NON 

MEDIS : 

  

 A.   SMA 6 5 POLRI (4 SAKIT), 1 

MITRA (CLEANING 

SERVICE)     

 JUMLAH 19 ORANG 

  Tabel 1.1. Jumlah SDM Klinik Pratama Polres Ende 
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Kriteria SDM yang harus terpenuhi untuk suatu Klinik Pratama yang 

Paripurna berdasarkan analisis kebutuhan SDM Kesehatan dari Pedoman 

Penyusunan Perencanaan SDM Kesehatan Nomor 33 tahun 2015 dapat 

dijabarkan pada tabel berikut ini: 

 

No Jenis 

Tenaga 

Standar Kondi

si 

Kesenj

angan 

RTL 

1 Dokter 

Umum 

2 3 0 - 

2 Dokter Gigi 1 1 0 - 

3 Perawat 4 9 0 - 

4 Bidan  1 0 1 Permintaan 

penambah

an SDMK 

Bidan 

5 Tenaga 

Umum 

2 2 0 - 

6 Driver 

Ambulance 

1 1 0 - 

7 Rekam 

Medis 

1 1 0 - 

8 Apoteker 0 0 1 PKS 

dengan 

Apotek 

Rekanan 

9 Analis 1 0 1 Permintaan 

penambah

an SDMK 

Analis 

10 Cleaning 

Service 

1 1 0 - 

    

Tabel 1.2. Analisis Kebutuhan SDMK Klinik Pratama Polres Ende 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa SDM di Klinik Pratama Polres 

Ende belum memenuhi persyaratan sebagai Klinik Pratama yang telah 

terakreditasi Paripurna menurut Pedoman Penyusunan Perencanaan 

SDM Kesehatan Nomor 33 tahun 2015 karena tidak memiliki Tenaga 

Kefarmasian baik Apoteker maupun Asisten Apoteker, Bidan dan Analis 

Laboratorium Kesehatan. Hal ini mengakibatkan pelayanan yang kurang 

maksimal dimana pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) terhambat, 

pelayanan kefarmasian masih bekerjasama dengan Apotek Rekanan, 

serta pelayanan Laboratorium sederhana seperti pemeriksaan Darah 

dan urine rutin terhambat karena tidak memiliki Analis Laboratorium 

Kesehatan. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut diatas, berdasarkan 

hasil Diagnostic Reading dapat digambarkan permasalahan dan kondisi 

yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

NO KONDISI SAAT INI KONDISI YANG DIHARAPKAN 

1 Keterbatasan Sarana dan 

Prasarana Klinik. 

Sarana dan Prasarana Klinik yang 

lebih memadai. 

2 Belum optimalnya 

Program kesehatan 

Pengelolaan Penyakit 

Kronis (PROLANIS) dan 

deteksi dini Penyakit 

Tidak Menular (PTM). 

Optimalnya Program Kesehatan 

Pengelolaan Penyakit Kronis 

(PROLANIS) dan deteksi dini 

Penyakit Tidak Menular (PTM). 

3 Belum mencukupinya 

Sumber Daya Manusia 

(SDM) untuk memenuhi 

kriteria Klinik Pratama 

yang paripurna. 

Tercukupinya Sumber Daya Manusia 

(SDM) untuk memenuhi kriteria Klinik 

Pratama yang paripurna. 

Tabel 1.3. Kondisi Saat Ini dan Kondisi Tang Diharapkan 

 
Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, selanjutnya 

dilakukan identifikasi masalah yang paling dominan untuk 

diselesaikan dengan menggunakan alat analisis USG (Urgency, 

Seriousness,  Growth).  Metode  USG  adalah  salah  satu  cara 
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untuk menyusun urutan prioritas isu yang harus diselesaikan 

dengan  cara  menentukan  tingkat urgensi, keseriusan,  dan 

perkembangan  isu  berskala  nilai  1  -  5. Isu yang memiliki 

total skor tertinggi merupakan isu prioritas. Metode USG dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a) Urgency,  yaitu  dilihat  seberapa  mendesak  isu  tersebut 

harus dibahas dikaitkan dengan waktu yang tersedia serta 

seberapa keras  tekanan  waktu  tersebut  untuk 

memecahkan masalah yang menyebabkan isu tadi. 

b)   Seriousness,  atau  seberapa  serius  isu  tersebut  perlu 

dibahas  dikaitkan  dengan  akibat  yang  timbul  dengan 

penundaan  pemecahan  masalah  yang  menimbulkan  isu 

tersebut atau akibat yang menimbulkan masalah- masalah 

lain kalau masalah penyebab isu tidak dipecahkan. 

c) Growth, artinya seberapa kemungkinan-kemungkinannya 

isu tersebut menjadi berkembang dikaitkan kemungkinan 

masalah penyebab isu akan makin memburuk kalau 

dibiarkan. 

Diagnosa  permasalahan  pada  Klinik Pratama Polres Ende  

yang  dilakukan dengan metode USG (Urgency, Seriousness, 

Growth) dapat dilihat pada tabel 1.4. berikut ini: 

N

O 

PRIORITAS 

MASALAH 

KRITERIA TOTAL RANGKING 

U S G 

1 Keterbatasan Sarana 

dan Prasarana Klinik. 

3 4 3 10 III 

2 Belum optimalnya 

Program kesehatan 

Pengelolaan 

Penyakit Kronis 

(PROLANIS) dan 

deteksi dini 

Penyakit Tidak 

Menular (PTM). 

5 5 5 15  

3 Belum mencukupinya 4 4 4 12 II 

I 
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Sumber Daya 

Manusia (SDM) untuk 

memenuhi kriteria 

Klinik Pratama yang 

paripurna. 

Tabel 1.4. Analisis Metode USG 
 
Keterangan skor:  1= sangat rendah, 2 = rendah, 3 = sedang, 

 

4 = tinggi, 5 = sangat tinggi 

 

Berdasarkan hasil analisis USG, maka permasalahan yang 

akan  diangkat  oleh  action  leader  adalah Belum optimalnya 

Program kesehatan Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) 

dan deteksi dini Penyakit Tidak Menular (PTM).  

 

d.     Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan analisis masalah tersebut di atas, menunjukkan 

bahwa masalah utama yang dihadapi berkembang sedemikian rupa 

sehingga diperoleh prioritas bahwa masalah utama adalah Belum 

optimalnya Program kesehatan Pengelolaan Penyakit Kronis 

(PROLANIS) dan deteksi dini Penyakit Tidak Menular (PTM), hal ini 

disebabkan karena kurangnya koordinasi dan sosialisasi antara Klinik 

Pratama Polres Ende dengan pihak-pihak terkait dalam hal ini BPJS 

Kesehatan dan Laboratorium Kesehatan, rendahnya kesadaran dan 

pemahaman Masyarakat serta belum tersedianya (Standard Operational 

Procedure) SOP yang menjadi pedoman kegiatan Deteksi dini PTM dan 

PROLANIS. 

Masalah ini menjadi paling urgent karena sesuai dengan program 

prioritas Nasional (BPJS Kesehatan dan Kemenkes), bisa diatasi 

dengan pendekatan manajerial tanpa terlalu bergantung pada anggaran 

yang besar dan menunjukkan dampak langsung bagi Pasien, Klinik, 

Institusi Polres Ende dan Kerjasama dengan BPJS. 

Untuk diketahui Sidokkes Polres Ende bertanggung jawab terhadap 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan promotif dan preventif sehingga 

untuk menyingkapi permasalahan di atas, maka aksi perubahan tersebut 
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akan ditindaklanjuti sebagai Rencana Aksi Perubahan dengan tema 

“OPTIMALISASI DETEKSI DINI PENYAKIT TIDAK MENULAR DAN 

PROLANIS DI KLINIK PRATAMA POLRES ENDE POLDA NTT”. 

Setelah action leader menentukan isu utama maka sebagai 

pemimpin transformasional action leader mencoba merumuskan tujuan, 

manfaat, bentuk inovasi dan output inovasi, tata Kelola SDM dan 

menentukan stakeholder untuk memecahkan isu utama. 

 

2.   Tujuan 

 

Tujuan dari  aksi perubahan ini dibagi dalam 2  (dua) tahap yaitu: 
 

1)     Tujuan Jangka Pendek (off campus) selama 60 hari: 
 

a) Terwujudnya Kegiatan Deteksi Dini PTM dan PROLANIS di Klinik 

Pratama Polres Ende secara lebih optimal melalui Sistem 

Monitoring Prolanis dan Skrining PTM Terintegrasi WhatsApp 

group dan Googleform; 

b) Terbentuknya Standard Operational procedure (SOP) tentang 

teknis pelaksanaan Deteksi Dini PTM dan PROLANIS; 

c) Terlaksananya “jemput bola” input data Pasien PTM dan Prolanis 

di Pcare BPJS Klinik oleh Operator maupun mandiri melalui JKN 

Mobile masing-masing.  

d) Laporan Pelaksanaan Kegiatan Deteksi Dini PTM dan PROLANIS 

bulan Mei s.d. Juni 2025. 

 

2) Tahap Pasca Pelatihan  

a) Jangka menengah: 

(1) Monev kegiatan Deteksi Dini PTM dan PROLANIS  secara 

berkala dan berkelanjutan; 

(2) Update Data Pasien PTM dan PROLANIS secara berkala dan 

berkelanjutan; 

(3) Tersusunnya laporan pencatataan Pasien dengan PTM dan 

PROLANIS  secara berkala dan berkelanjutan. 

(4) Meningkatnya keterampilan dan pengetahuan tenaga 

kesehatan di FKTP Polres mengenai deteksi dini penyakit 

tidak menular dan pengelolaan prolanis, sehingga mereka 

lebih mampu melakukan pemeriksaan, diagnosis, dan 
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pengelolaan pasien dengan tepat dan cepat. 

 

b)     Jangka panjang: 

Penambahan inovasi pada Kegiatan Deteksi Dini PTM dan 

PROLANIS seperti pemberian Poin reward Prolanis untuk pasien 

yang aktif kontrol, ikut senam, atau memiliki hasil lab membaik. 

 
\ 

 

3.     Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Asta Cita adalah 8 program prioritas Presiden RI yang dijadikan landasan 

pembangunan nasional. Poin Asta Cita yang sangat relevan dengan rencana 

aksi ini adalah: 

Asta Cita ke-4: Memperkuat Pembangunan Sumber Daya Manusia 

(SDM) , Sains, teknologi, Pendidikan, Kesehatan, prestasi olahraga, 

kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan , pemuda, dan 

penyandang disabilitas. 

Optimalisasi deteksi dini PTM dan penguatan Prolanis sangat 

mendukung peningkatan derajat kesehatan, terutama untuk mencegah 

penyakit kronis yang bisa menurunkan produktivitas ASN/anggota Polri. 

Melalui edukasi Kesehatan serta sistem kontrol rutin di FKTP, masyarakat 

(dalam hal ini keluarga besar Polres Ende) akan lebih sadar kesehatan dan 

berdaya melakukan pencegahan mandiri. Keterkaitan Langsung: 

a. Mendeteksi penyakit lebih awal sehingga meningkatkan kualitas dan 

harapan hidup. 

b. Mencegah komplikasi yang akan berdampak pada penurunan fungsi 

kerja personel Polri. 

c. Mewujudkan personel Polri yang sehat, produktif, dan siap siaga dalam 

menjalankan tugas. 

d. Menumbuhkan budaya hidup sehat di lingkungan Polres Ende. 

e. Mendorong gaya hidup preventif, bukan kuratif. 

f. Memberi contoh pada masyarakat umum tentang sistem kesehatan 

internal yang tertib dan efisien. 

g. Mencegah absen kerja akibat penyakit kronis. 

h. Meningkatkan kesiapsiagaan dan stamina kerja anggota lapangan. 

i. Mengurangi beban biaya pengobatan, sehingga dana dapat dialokasikan 
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untuk kebutuhan strategis lainnya. 

Manfaat Internal dan Eksternal Organisasi dari implementasi aksi 

perubahan ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat internal: 

1) Meningkatkan kualitas pelayanan Kesehatan di internal Polres Ende, 

dengan deteksi dini penanganan menjadi lebih cepat dan tepat. 

2) Efisiensi sumber daya Kesehatan. Dengan mencegah komplikasi, 

beban biaya pengobatan jangka panjang di lingkungan Polri dapat 

ditekan. 

3) Meningkatkan kesejahteraan PNPP dan Keluarga. Anggota Polri 

dan ASN Polres yang sehat lebih produktif, fokus menjalankan 

tugas, dan jarang cuti sakit karena penyakit kronis. 

 
 

b. Manfaat eksternal 
1) Perluasan akses layanan Kesehatan Klinik. Masyarakat (misalnya 

keluarga anggota Polri, pensiunan, atau warga sekitar yang jadi 

peserta BPJS) dapat mengakses layanan deteksi dini dan Prolanis 

secara lebih optimal. 

2) Peningkatan kesadaran Masyarakat akan pentingnya pencegahan 

PTM. 

3) Deteksi dan intervensi dini di tingkat primer membantu pemerintah 

menurunkan angka penderita penyakit kronis dan menekan 

pembiayaan kesehatan nasional. 

4) Memperkuat sinergi antar Lembaga. Klinik Pratama sebagai 

bagian dari Polri bisa bersinergi dengan Dinas Kesehatan, BPJS 

Kesehatan, dan instansi lain untuk memperluas jangkauan layanan 

promotif dan preventif. 

 
 

B. Inovasi dan Output Aksi Perubahan 

a. Inovasi  

Inovasi yang akan dibuat dan digunakan dalam rencana aksi 

perubahan ini antara lain: 

1) Sistem Monitoring Digital Prolanis dan Skrining PTM Terintegrasi 

melalui WhatsApp group dan Googleform. Masalah utama di lapangan 

sering kali bukan karena kurangnya kegiatan, tapi karena data peserta 
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tidak terdokumentasi dengan baik, atau tidak ada sistem yang 

memantau siapa yang belum ikut skrining, siapa yang bolos Prolanis, 

dll. Sistem ini bisa dibuat sederhana  tapi berdampak besar karena: 

Petugas bisa melihat data secara real-time, bisa mengirimkan 

reminder otomatis (via WA/SMS) ke peserta dan memudahkan laporan 

ke pimpinan serta instansi terkait (BPJS Kesehatan). 

2) Standard Operational Procedure (SOP) yang menjabarkan tata cara 

atau teknis kegiatan deteksi dini PTM dan Prolanis. 

3) Jemput Bola pelaksanaan Deteksi Dini PTM mobile/keliling ke unit 

kerja Polres persatfung (Satlantas, Intel, Satreskrim,dll)  atau bahkan 

ke rumah pensiunan / keluarga anggota dan masyarakat sekitar yang 

terdaftar di pcare BPJS Kesehatan Klinik Polres. Hal ini dilakukan guna 

meningkatkan cakupan deteksi dini dan menjangkau peserta yang sulit 

datang ke klinik. 

4) Pelaksanaan Skrining tetap menggunakan aplikasi JKN mobile dan 

Pcare data dari BPJS Kesehatan. 

 

b. Output Aksi Perubahan 

1) Surat Perintah Tim Efektif; 

2) SOP Pelaksanaan deteksi dini PTM dan manajemen Prolanis di 

lingkungan Polres Ende; 

3) Surat Keputusan Kapolres Ende tentang penggunaan SOP dan Giat 

Skrining PTM-PROLANIS. 

4) Meningkatnya jumlah skrining deteksi dini PTM dan penambahan 

peserta Prolanis (Data Spreadsheet dan Pcare BPJS); 

5) Tersusunnya laporan bulanan tentang hasil deteksi dini dan kegiatan 

Prolanis bulan Mei dan Juni 2025. 

6) Usulan penggunaan Inovasi ke dalam Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) 

PNS berupa draft SKP tahun 2026. 

7) Surat pernyataan komitmen keberlanjutan Kegiatan Deteksi dini PTM dan 

Prolanis. 

8) Berita acara serah terima inovasi. 
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C. Ruang Lingkup  

Dalam bagian ini, akan dijelaskan batasan dari Laporan Aksi Perubahan yang 

dilakukan sehingga jelas permasalahan yang akan dibahas. Dalam aksi perubahan 

ini, ruang lingkupnya berupa kegiatan difokuskan pada pembuatan SOP (Standart 

Operational Procedure) Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular (PTM) dan Prolanis; 

Pelaksanaan Kegiatan Deteksi Dini PTM dan Kegiatan Prolanis ; penyusunan 

laporan kegiatan, dan pembuatan keputusan Kasatker untuk keberlanjutan kegiatan 

ini  pada Klinik Pratama Polres Ende Polda NTT yang akan dilaksanakan sesuai 

dengan tahapan-tahapan selama off campus peserta melaksanakan aksi 

perubahan. 
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BAB II 
DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

A. Roadmap dan Milestone aksi perubahan 

Roadmap atau peta jalan merupakan rencana kerja rinci yang 

menggambarkan apa yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Roadmap pada 

umumnya disusun sebagai bagian dari rencana strategis. Substansi Roadmap terdiri 

dari kondisi awal sebelum implementasi aksi perubahan, kondisi saat ini setelah 

implementasi aksi perubahan, tahap pelaksanaan kegiatan dan sasaran serta 

monitoring/evaluasi.  

Adapun perinciannya adalah sebagai berikut: 

Tabel. 2.1. Roadmap Atau Milestone  Rencana Aksi Perubahan 

NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

I 
PERENCANAAN (PLANNING)  

1 Mengumpulkan data dan informasi 
terkait penyusunan aksi perubahan 

03 Mei 
2025 

Dokumentasi 

2 Mengumpulkan data dan informasi 
terkait penyusunan aksi perubahan 

05 Mei 
2025 

Dokumentasi 

3 Menghadap dan melaporkan kepada 
mentor mengenai pelaksanaan aksi 
perubahan 

06 Mei 
2025 

Dokumentasi 
Catatan, arahan  
Dukungan dari Mentor  

4 Berkoordinasi dengan para 

Stakeholder internal mengenai aksi 

perubahan. 

06 Mei 
2025 

Dokumentasi,  
Catatan arahan dan 
dukungan dari stake 
holder internal 
 

5 Berkoordinasi dengan para 
Stakeholder external mengenai aksi 
perubahan. 

07 Mei 
2025 

Dokumentasi,  
Catatan arahan dan 
dukungan dari stake 
holder external 
 

II 
PENGORGANISASIAN (ORGANIZING)  

1 Pembentukan Tim efektif untuk 

mendukung Aksi Perubahan dan 

pembagian tugas Tim Efektif 

09 Mei 2025 - Undangan 
- Absensi 
- Notulen rapat 
- Dokumentasi 
- Tabel pembagian 

tugas tim efektif 
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NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

2 Membuat Surat Perintah Tim efektif 09 Mei 2025 - Dokumentasi, 
- Dokumen Surat 

Perintah Tim Efektif 

3 Rapat dengan Tim Efektif terkait 
penyusunan SOP dan Pembuatan 
Grup Whatsapp serta googleform 

14 Mei 2025 

 

 

 

  

- Undangan 
- Absensi 
- Notulen rapat 
- Dokumentasi 
- Tabel pembagian 

tugas tim efektif 

III 
PELAKSANAAN (ACTUATING)  

1 Menyusun SOP terkait kegiatan 

Prolanis dan Deteksi Dini Penyakit 

tidak menular bersama Tim Efektif. 

15 -16 
Mei 2025 
dilanjut- 

kan 19-21 
Mei 2025 

- Undangan 
- Absensi 
- Dokumentasi 
- Notulen 
- SOP 

2 Pembuatan Keputusan Kapolres 

Ende tentang Penggunaan SOP 

dan Keberlanjutan Program 

Skrining PTM dan Prolanis. 

22 Mei 
2025 

Dokumentasi 
Keputusan Kapolres 
Ende tentang 
penggunaan SOP dan 
keberlanjutan Program 
Skrining PTM dan 
Prolanis. 

3 Melakukan jemput bola Skrining 

PTM dan Sosialisasi di Satker 

Polres Ende bersama Tim Efektif. 

23 Mei 
2025 

- Absensi 
- Dokumentasi 
 

4 Membuat Googleform dan Group 
Whatsapp, mengundang Peserta 
PTM dan Prolanis untuk bergabung 
dan menginformasikan kepada 
Stakeholder Internal maupun 
Eksternal tentang Giat Prolanis 
yang akan dilaksanakan. 

23 Mei 
2025 

- Dokumentasi  
- Googleform 
- Group Whatsapp 
- Arahan dari 

Stakeholder internal 
maupun external. 

5 Melakukan Skrining lanjutan 

kepada Peserta BPJS Klinik sambil 

melalukan sosialisasi terkait giat 

Prolanis yang akan dilaksanakan. 

26 Mei 
2025 

- Absensi 
- Dokumentasi 
- Notulen 

6 Implementasi aksi perubahan 
sesuai dengan SOP 

27 Mei 
2025 – 18 
Juni 2025 

- Dokumentasi 
- Absensi 
- Undangan 
- Notulen 

7 Membuat usulan penggunaan 
program Skrining PTM dan Prolanis 
ke dalam SKP 

16 Juni 
2025 

- Usulan Skrining PTM 
dan Prolanis ke 
dalam SKP  

8 Tersusunnya laporan kegiatan PTM 
dan Prolanis Bulan Mei dan Juni 
2025 

18 -20 
Juni 2025 

- Laporan Kegiatan 
- Dokumentasi 
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NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

IV 
MONITORING DAN EVALUASI (CONTROLING) 

1 Membuat quisioner terkait 

pelaksanaan implementasi aksi 

perubahan melalui googleform 

23 Juni 
2025 

Googleform 

2 Melakukan rekapan hasil quisioner 24 Juni 
2025 

Dokumen dan hasil 

quisioner 

3 Pembuatan surat pernyataan 

penggunaan SOP dan 

keberlanjutan Kegiatan Skrining 

PTM dan Prolanis. 

25 Juni 
2025 

Surat Pernyataan 

Keberlanjutan 

4 Pembuatan Berita Acara Serah 

Terima Aksi Perubahan 

26 Juni 
2025 

Berita Acara Serah 

Terima. 

V 
TAHAP PASCA PELATIHAN 

 
JANGKA MENENGAH 

1 Monev kegiatan Deteksi Dini PTM 

dan PROLANIS  secara berkala dan 

berkelanjutan; 

6 Bulan 

Pasca 

Pelatihan 

 

2 Update Data Pasien PTM dan 

PROLANIS secara berkala dan 

berkelanjutan; 

3 Tersusunnya laporan pencatataan 

Pasien dengan PTM dan PROLANIS  

secara berkala dan berkelanjutan. 

 JANGKA PANJANG 

 Penambahan inovasi pada 

Kegiatan Deteksi Dini PTM dan 

PROLANIS seperti pemberian Poin 

reward Prolanis untuk pasien yang 

aktif kontrol, ikut senam, atau 

memiliki hasil lab membaik. 

 

1 Tahun 
Pasca 

Pelatihan  

 

 
 

 

B. Stakeholder Aksi perubahan 

Keberadaan dan kontribusi stakeholder terhadap aksi perubahan memiliki 

peran yang penting.  Stakeholder yang dimaksud adalah orang-orang atau 

kelompok atau satuan kerja yang diidentifikasi memiliki pengaruh terhadap 
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pelaksanaan dan output aksi perubahan, baik secara positif maupun negatif.  Dalam 

suatu aksi perubahan terdapat 2 (dua) kelompok stakeholder yaitu stakeholder 

internal dan stakeholder eksternal. 

1. Stakeholder internal, terdiri dari: 

a. Kapolres Ende; 

b. Wakapolres Ende (Mentor); 

c. Kabag SDM Polres Ende; 

d. Staff Sidokkes (Tim Efektif); 

e. Tenaga IT/Operator dari Bamin SDM Polres Ende (Tim Efektif); 

f. PNPP Polres Ende yang menjadi target skrining PTM dan Prolanis. 

 

2. Stakeholder eksternal, terdiri dari: 

a. BPJS Kesehatan; 

b. Dinas Kesehatan Kabupaten Ende; 

c. Masyarakat umum pengguna layanan; 

d. Laboratorium Mahawira Ende; 

e. Fasilitas Kesehatan Rujukan (RSUD Ende dan sebagainya); 

 

3. Peran, pengaruh dan intensitas 

a. Peran, pengaruh dan intensitas dari stakeholder 

Stakeholder dalam aksi perubahan merupakan sekelompok orang 

atau satuan kerja yang memiliki fungsi memberikan kontribusi baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap aksi perubahan.  Pada 

pemetaan stakeholder, pembagian kontribusi stakeholder dibagi 

berdasarkan pengaruh (influence) dan memiliki kepentingan (interest). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



24 

 

Tabel 2.2. Daftar Identifikasi Stakeholder Rencana Aksi Perubahan 

NO STAKEHOLDERS 

T
IM

 E
F

E
K

T
IF

 

JENIS 

STAKEHOLD

ER 

KELOMPOK 

STAKEHOLDER 

 

 

STRATEGI 

MENGHADAPI 

STAKEHOLDER 

STRATEGI 

KOMUNIKASI 

P
R

IM
E

R
 

S
E

K
U

N
D

E
R

 

U
T

A
M

A
 

P
R

O
M

O
T

E
R

 

D
E

F
E

N
D

E
R

 

L
A

T
E

N
 

A
P

A
T

E
T

H
IC

 

A INTERNAL           

1 Kapolres Ende    √ +9    

Manage 

Closely 

CANALIZING 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

2 
Waka Polres Ende 

(Mentor) 
   √ +9    

Manage 

Closely 

CANALIZING 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

3 
Kabag SDM 

Polres Ende 
  √    +8  

Keep 

Satisfied 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

4 
Staff Sidokkes 

Polres Ende 
√ √    +4   

Keep 

Informed 

INFORMATF 

INSTRUKTIF 

REPETITION 

5 
Petugas IT / 

Pengelola data 
√ √    +4   

Keep 

Informed 

INFORMATIF 

INSTRUKTIF 

REPETITION 

6 
PNPP Polres 

Ende 
  √    +8  

Keep 

Satisfied 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

INSTRUKTIF 

REPETITION 

B EKSTERNAL           

1 
BPJS Kesehatan 

Ende 
 

 
 √ +9    

Manage 

Closely 
INFORMATIF 

2 
Dinas Kesehatan 

Kab. Ende 
 

 
√    +7  

Keep 

Satisfied 
INFORMATIF 

3 

Masyarakat 

Umum Pengguna 

Layanan 

 

 

√     +2 

 

Monitor 
INFORMATIF 

PERSUASIF 

4 
Laboratorium 

Mahawira Ende 
 

√ 
    +7  

Keep 

Satisfied 
INFORMATIF 
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Keterangan: 

1) Jenis stakeholder 

➢ Primer : penerima manfaat/target dari upaya 

➢ Sekunder : mereka yang langsung terlibat 

➢ Utama : pejabat yang membuat kebijakan 

2) Kelompok stakeholder 

➢ Promoter : pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi 

➢ Laten : pengaruh tinggi, ketertarikan rendah 

➢ Defender : pengaruh rendah, ketertarikan tinggi 

➢ Aphatetic : pengaruh rendah, ketertarikan rendah 

3) Pemetaan posisi dari setiap stakeholder: 

➢ Mendukung : + 

➢ Menolak : - 

➢ Netral : +/- 

4) Penetapan pengaruh stakeholder, makin besar pengaruh, makin tinggi 

kepentingan: 

➢ Rendah : 1 – 2 

➢ Sedang : 3 – 5 

➢ Tinggi : 6 – 8  

➢ Sangat Tinggi : 9 ≤ …….. 

 

5) Strategi komunikasi 

➢ Canalizing : teknik canalizing adalah memahami dan meneliti 

pengaruh kelompok terhadap individu atau stakeholder. 

➢ Informatif : teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang 

bertujuan mempengaruhi stakeholder dengan jalan 

memberikan penerangan. Penerangan berarti 

menyampaikan sesuatu apa adanya, apa 

sesungguhnya, di atas fakta dan data yang benar serta 

pendapat yang benar pula. 

5 

Fasilitas 

Kesehatan 

Rujukan (RS) 

  √    +7  

Keep 

Satisfied INFORMATIF 
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➢ Persuasif : teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan jalan 

membujuk. Dalam hal ini stakeholder digugah pikirannya 

maupun perasaannya. 

➢ Instruktif  :  memberikan pengarahan dan petunjuk 

 
b.     Peta Jejaring/ Net Map Stakeholder 
 

 
 

Keterangan : 

: Instruksi/perintah 

: Laporan & Konsultasi 

: Koordinasi 

: Sosialisasi 

 

Gambar 2.1. Peta jejaring 
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c.     Kuadran Stakeholder 
 

Setelah mengetahui nilai pengelompokan stakeholder, maka 

dirumuskanlah pengelompokan stakeholder berdasarkan pengaruh dan peran 

dari masing-masing stakeholder. Peran stakeholder dibagi dalam empat 

kuadran sebagai berikut.: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 2.2. Kurva Kuadran Analisa Stakeholder 

 
Keterangan: 

 

a.     Promoters             : Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi 
 

b.     Defenders            : Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi 
 

c.     Latens                  : Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah 
 

d.     Apathetics             : Pengaruh rendah, ketertarikan rendah 
 

C. Strategi Komunikasi 

Metode yang digunakan dalam memperlancar terwujudnya upaya rencana aksi 

perubahan ini adalah melalui metode strategi komunikasi yaitu sebagai berikut: 

1. Strategi dalam menjalin hubungan dengan stakeholder 

a. Manage Closely (MC), yaitu hubungan harus dijaga tetap dekat, 

diperuntukan bagi stakeholder yang memiliki pengaruh tinggi dan peran yang 

tinggi (Promoter); 
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b. Keep Informed (KI), yaitu stakeholder diinformasikan setiap ada kejadian 

penting dalam pelaksanaan aksi perubahan, bagi stakeholder yang memiliki 

pengaruh rendah dan peran tinggi (Defender); 

c. Keep Satisfied (KS), yaitu stakeholder sebisa mungkin tetap dibuat senang 

bagi keberlangsungan aksi perubahan, pendekatan stakeholder dengan 

strategi ini biasanya diperuntukan stakeholder yang mempunyai pengaruh 

tinggi dan peran rendah (Latent) 

d. Minimal Effort (ME), yaitu menginformasikan sewajarnya/usaha minimal 

untuk stakeholder yang mempunyai pengaruh rendah dan peran rendah 

(Apathetic). 

 

2. Strategi komunikasi 

a. Canalizing 

Teknik canalizing adalah memahami dan meneliti pengaruh kelompok 

terhadap individu atau stakeholder, untuk memastikan keberhasilan 

berjalannya aksi perubahan, Action Leader perlu memastikan bahwa inovasi 

ini sudah sesuai dengan nilai-nilai dan standar stakeholder. Dengan cara 

meminta petunjuk, saran dan pendapat kepada atasan langsung/mentor dan 

Astamaops Kapolri terhadap aksi perubahan sehingga implementasi aksi 

perubahan dapat terlaksana. 

b. Informatif 

Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan 

mempengaruhi stakeholder dengan jalan memberikan penerangan. Dalam 

hal ini yang dilakukan Action Leader adalah memberikan informasi kepada 

seluruh stakeholder tentang aksi perubahan yang akan dilaksanakan dan 

manfaat yang akan dirasakan. 

c. Persuasif 

 Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan jalan membujuk. Dalam hal 

ini stakeholder digugah baik pikirannya, dan terutama perasaannya, strategi 

ini digunakan agar stakeholder mau berperan aktif untuk terlibat dalam 

pelaksanaan aksi perubahan dan mendukung secara penuh sehingga aksi 

perubahan dapat berjalan maksimal, Adapun Langkah yang dilakukan 

adalah melalui pelaksanaan sosialisasi aplikasi Digitalisasi Arsip Simpanan 

Perwabkeu (DIA SIMPANANKU)  kepada seluruh user/pengguna dan 
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stakeholder dalam aksi perubahan ini untuk menyampaikan tujuan dan 

kelebihan dari aplikasi tersebut. 

d. Instruktif 

 Teknik instruktif adalah komunikasi tersebut akan dilakukan dengan tujuan 

memberikan pengarahan dan petunjuk-petunjuk pada subjek tertentu, demi 

capaian suatu tujuan. Dalam hal ini, Action Leader memberikan arahan dan 

petunjuk kepada Tim Efektif untuk keberlangsungan implementasi aksi 

perubahan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 
 

A. Pemanfaatan Sumber Daya 

1. Mobilisasi Sumber Daya Manusia 

Dalam mewujudkan aksi perubahan diperlukan pemanfaatan Sumber Daya 

Manusai (SDM) yang ada pada Polres Ende Polda NTT. Pemanfaatan sumber 

daya manusia ini bertujuan agar aksi perubahan dapat berjalan dengan baik 

sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan.  

Mobilisasi Sumber Daya Manusia (SDM) dalam aksi perubahan adalah 

sebuah proses yang dimulai untuk pelaksanaan dan berkelanjutan aktivitas 

mencapai tujuan dengan keahlian, pengetahuan, konsep/ pemikiran. 

Berikut pengorganisasian tim efektif dalam aksi perubahan Optimalisasi 

Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular Dan Prolanis Di Klinik Pratama Polres Ende 

Polda NTT berdasarkan Surat Perintah Kapolres Ende Nomor: 

Sprin/465/V/HUK.6.6./2025, tanggal 14 Mei 2025 tentang Pembentukan Tim 

Efektif Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular Dan Prolanis Di Klinik 

Pratama Polres Ende Polda NTT. 

   

Gambar 3.1. Struktur Tata Kelola Sumber Daya Manusia 
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Berdasarkan Gambar 3.1 tersebut di atas, tugas/fungsi dari setiap unit dalam tata 

kelola aksi ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Sponsor (Kapolres Ende, AKBP I Gede Ngurah Joni M., S.H. ,S.I.K. ,M.H.) 

a) Memberikan otorisasi  kepada  Action  Leader  untuk menyusun 

rencana aksi perubahan; 

b) Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan Action Leader; 

c) Memberikan  masukan  penyempurnaan   terhadap rencana aksi 

perubahan; 

d) Memastikan     rencana     aksi    perubahan     tersebut membantu 

peningkatan kinerja organisasi; 

e) Menjadi sumber inspirasi bagi Action Leader dalam membantu 

rencana aksi perubahan; 

f) Melakukan intervensi bila Action Leader mengalami permasalahan/ 

kendala; 

g) Menyetujui rencana aksi perubahan. 

 

2) Mentor (Waka Polres Ende, Kompol Ahmad,S.H.) 

a) Bertindak    sebagai    pembimbing,    pengawas,    dan penasihat 

secara profesional serta berperan sebagai inspirator; 

b) Memberikan    dukungan   penuh   dalam   merancang rencana aksi 

perubahan; 

c) Memberikan  persetujuan,  arahan,  strategi  dan  teknis pelaksanaan 

rencana aksi perubahan, serta terus memantau perkembangan 

rencana aksi perubahan. 

3) Coach (Pembina Nolik Dwi Atmono, S.E., M.M.) 

a) Melakukan  diskusi  dan  memberikan  masukan  dalam menyusun 

rencana aksi perubahan; 

b) Memastikan   Action   Leader   telah   menetapkan   area perubahan 

yang akan menjadi rencana aksi perubahan; 

c) Melakukan  monitoring  terhadap  Action  Leader  dalam 

mengkomunikasikan rencana  aksi  perubahannya kepada atasannya 

langsung; 

d) Memberikan   arahan   bila   Action   Leader   mengalami masalah; 

e) Melakukan  intervensi  bila  Action  Leader  mengalami 

permasalahan sebatas kewenangan Coach. 
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4) Action Leader (Kasi Dokkes Polres Ende) 

a) Melaporkan  temuan  masalah  dan  rumusan  inovasi kepada 

mentor; 

b) Merumuskan  program  kegiatan  yang  akan  dilakukan dalam 

menangani masalah; 

c) Mempersiapkan  (dokumen,  instrumen,  waktu)  yang diperlukan 

dengan baik sebelum bertemu/ komunikasi dengan mentor dan 

Coach; 

d) Berinisiatif   melakukan   diskusi  secara   aktif   dengan mentor   dan   

Coach   serta   mengikuti   arahan    dan masukan; 

e) Menggalang        kerjasama         dan        kesepakatan dengan 

stakeholder terkait baik internal maupun eksternal; 

f) Mengarahkan dan memotivasi tim efektif rencana aksi perubahan; 

g) Membuat laporan kegiatan rencana aksi perubahan. 

 

5) Tim Efektif 

a) Membantu Action Leader dalam penyelenggaraan rencana aksi 

perubahan; 

b) Membantu   Action   Leader   dalam   memonitoring   dan evaluasi hasil 

rencana aksi perubahan; 

c) Melaporkan perkembangan pelaksanaan rencana aksi perubahan; 

d) Melaksanakan pekerjaan sesuai jadwal dan ketentuan yang telah 

ditetapkan; 

e) Mempersiapkan  atau merencanakan  dokumen/ instrumen/ waktu 

yang diperlukan baik administrasi maupun keuangan; 

f) Membuat   laporan   pelaksanaan   pekerjaan    sesuai jadwal. 

 

 

2. Pengelolaan Anggaran 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan pada Klinik Pratama Polres Ende, yakni 

tersusunnya SOP dan terlaksananya Kegiatan Deteksi Dini Penyakit Tidak 

Menular dan Prolanis  tidak didukung anggaran DIPA Polres Ende T.A. 2024, 

melainkan menggunakan anggaran yang bersumber dari swadaya Action Leader 

dan Sebagian berasal dari klaim BPJS Kesehatan non kapitasi. Adapun rincian 

penggunaan anggaran pada aksi perubahan ini adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.1. Rincian Anggaran Aksi Perubahan 

 

NO URAIAN KEGIATAN PERHITUNGAN 

VOLUME HARGA 
SATUAN 
(RUPIAH) 

JUMLAH 
(RUPIAH) 

1 Rapat Persiapan Tim Efektif   75.000 

- Snack 5 Org x 1 Giat 5 Org 15.000 75.000 

2 Rapat Penyusunan SOP 

Skrining PTM dan Prolanis 

  75.000 

- Snack 5 Org x 1 Giat 5 Org 15.000 75.000 

3 Biaya Alkes dan BHP Skrining:   215.000 

- Tensimeter dan Stetoskop (ada) 2 unit 0 0 

- Pemeriksaan Laboratorium Gula 

darah, Kolesterol, fungsi ginjal. 

205 orang 0 (Klaim Lab ke 

BPJS) 

- Timbangan injak (ada) 

- Pita ukur (ada) 

- Hand sanitizer (ada) 

1 unit 0 0 

- Handscoen 100 buah 125.000 (1 box) 125.000  

- Masker medis 2 box 45.000 90.000 

5 ATK   160.000 

- Kertas A4 80 gram 

1 Rim 

1 Rim 60.000 60.000 

- Tinta Epson 664 Black 

1 Buah 

1 Buah 100.000 100.000 

5. Biaya Kegiatan:    5.035.000 

Konsumsi Skrining PTM dan 

Prolanis Gabungan di Polres. 

1 Giat 13.000 (205-30 org) x 

13.000 = 

2.665.000 

Edukasi Kesehatan Prolanis  

(perbulan ditanggung BPJS):  

- Honor Narasumber  

- Konsumsi Peserta 

 

 

2 Giat 

Max 30 Org 

 

 

2x @500.000 

13.000 x 30 org 

x 2 giat 

1.780.000 
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Senam Prolanis (Perbulan 

ditanggung BPJS):  

- Honor Instruktur Senam 

- Konsumsi Peserta 

 

1 Giat 

 

Max 30 org 

200.000 

 

13.000 x (30 

org) 

590.000 

PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN 

SKRINING PTM DAN KEGIATAN 

PROLANIS 

 

JUMLAH 

 

5.560.000 

Terbilang: “Lima Juta Lima Ratus Enam Puluh Ribu Ribu Rupiah” 

 

- Biaya yang dikeluarkan secara swadaya oleh Action Leader sebesar Rp. 3.190.000; 

- Biaya Prolanis yang akan diklaim ke BPJS sebesar Rp. 2.370.000; 

- Biaya laboratorium untuk 205 orang akan langsung diklaim oleh Lab Mahawira ke 

BPJS Kesehatan. 

 

3. Pengelolaan Sarana Prasarana 

 

Untuk menyukseskan kegiatan aksi perubahan ini diperlukan sarana dan 

prasarana sebagai berikut: 

a. Ruang rapat; 

b. Aula 

c. Perangkat komputer/ laptop/ handphone; 

d. Microfon / pengeras suara 

e. Printer; 

f. Jaringan internet; 

g. Alkes dan Bahan habis Pakai (BHP) 

h. Meja dan Kursi 

i. Lapangan senam 

 
 
4. Strategi mengatasi masalah 

 
Dalam suatu pelaksanaan kegiatan tentu saja dihadapi dengan berbagai masalah, 

begitu pula dengan pelaksanaan aksi perubahan Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit 

Tidak Menular Dan Prolanis Di Klinik Pratama Polres Ende Polda NTT tidak luput dari 

berbagai permasalahan yang ada. 

Untuk mengatasi masalah atau kendala yang ada, diperlukan adanaya 

manajemen resiko.  Manajemen resiko perlu dilakukan untuk mengatasi potensi 
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masalah, resiko yang terjadi serta strategi mengatasi masalah selama melaksanakan  

Aksi Perubahan. Adapun resiko yang timbul dalam pelaksanaan aksi perubahan ini 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.2.  Manajemen Resiko Aksi Perubahan 
 

NO POTENSI MASALAH RESIKO 
STRATEGI 

MENGATASI 
MASALAH 

1 Action Leader dan tim 
efektif kesulitan mengatur 
waktu dalam 
melaksanakan aksi 
perubahan dan 
menyelesaikan tupoksi. 

Kurang maksimal 
hasil dari Aksi 
Perubahan 

Pembagian waktu 
antara penjadwalan 
pelaksanaan Aksi 

Perubahan dengan 
pelaksanaan tugas 

sehari-hari 

2 Dalam pelaksanaan Aksi 
Perubahan belum 
didukung  anggaran dari 
DIPA sehingga masih 
memakai dana swadaya 
dan sebagian dari BPJS 
Kesehatan 

Kegiatan berjalan 
terbatas, 
hambatan dalam 
keberlanjutan 
implementasi Aksi 
Perubahan jangka 
panjang . 

Optimalisasi dana non 
kapitasi Prolanis , 
ajukan dukungan 

anggaran dari internal 
Polres atau mitra lokal. 

3 Kurangnya partisipasi 
anggota Polres dalam 
kegiatan deteksi dini dan 
Prolanis 

Cakupan peserta 
rendah → 
indikator Prolanis 
tidak tercapai → 
tujuan 
pencegahan tidak 
optimal 

Sosialisasi intensif 
melalui apel pagi, grup 
WhatsApp internal, dan 
pendekatan personal 
oleh tim Efektif. 

4 Data kesehatan personel 
belum lengkap atau tidak 
segera terupdate karena 
operator pengelola data 
skrining BPJS terpusat di 
Jakarta. 

Pemantauan data 
sulit dilakukan. 

Rutin merekap data dari  
link Googleform tiap 
minggu dan 
berkoordinasi dengan 
BPJS Kesehatan 
tentang penambahan 
data. 

5 Link data skrining Penyakit 
tidak menular diblokir oleh 
Google karena konten 
sensitif.  

Peserta yang 
belum mengisi link 
tidak dapat 
melengkapi data. 

- Membuat link skrining 
baru memakai email 
Klinik Polres sehingga 
dianggap wajar 
memuat data 
Kesehatan pribadi. 

- Merekap data 
spreadsheets di link 
lama dan menghitung 
jumlah data 
spreadsheets dari link 
lama dan baru. 
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B. Stakeholder 

1. Dukungan Stakeholders 

a. Internal  

Stakeholders internal yang dimaksud selain Waka Polres Ende selaku 

mentor dan Kapolres Ende  selaku pemberi legalitas, ada juga Kabag SDM 

Polres Ende. Dukungan stakeholder internal dalam bentuk pernyataan 

dukungan dan kemudahan dalam melaksanakan koordinasi dan konsultasi 

dalam Implementasi Aksi Perubahan Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit 

Tidak Menular Dan Prolanis Di Klinik Pratama Polres Ende Polda NTT. 

Koordinasi dan konsultasi dengan stakeholder internal lebih sering dilakukan 

melalui metode tatap muka langsung dan whatsapp. Koordinasi dan 

konsultasi stakeholder internal dimulai dengan Waka Polres Ende (sebagai 

mentor) dan Kapolres Ende (sebagai pemberi legalitas). 

  

b. Eksternal 

Stakeholder eksternal juga memberikan dukungan penuh terhadap 

implementasi aksi perubahan. Dukungan diberikan oleh BPJS Kesehatan, 

Dinas Kesehatan Kabupaten Ende, Laboratorium Mahawira Ende, dan 

RSUD Ende. Dukungan yang diberikan dalam bentuk surat pernyataan 

dukungan dan kemudahan dalam berkoordinasi.     

 

2. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan 

Setelah Action Leader melaksanakan sosialisasi dan implementasi aksi 

perubahan, Action Leader telah behasil memobilisasi para stakeholder yaitu 

sebagai berikut: 

a. Identifikasi stakeholder setelah aksi perubahan 
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Tabel  3.3. Identifikasi Stakeholder setelah aksi perubahan 
 

NO STAKEHOLDERS 

T
IM

 E
F

E
K

T
IF

 

JENIS 

STAKEHOLD

ER 

KELOMPOK 

STAKEHOLDER 

 

 

STRATEGI 

MENGHADAPI 

STAKEHOLDER 

STRATEGI 

KOMUNIKASI 

P
R

IM
E

R
 

S
E

K
U

N
D

E
R

 

U
T

A
M

A
 

P
R

O
M

O
T

E
R

 

D
E

F
E

N
D

E
R

 

L
A

T
E

N
 

A
P

A
T

E
T

H
IC

 

A INTERNAL           

1 Kapolres Ende    √ +11    

Manage 

Closely 

CANALIZING 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

2 
Waka Polres Ende 

(Mentor) 
   √ +11    

Manage 

Closely 

CANALIZING 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

3 
Kabag SDM 

Polres Ende 
  √  +10    

Keep 

Satisfied 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

4 
Staff Sidokkes 

Polres Ende 
√ √    +5   

Keep 

Informed 

INFORMATF 

INSTRUKTIF 

REPETITION 

5 
Petugas IT / 

Pengelola data 
√ √    +5   

Keep 

Informed 

INFORMATIF 

INSTRUKTIF 

REPETITION 

6 
PNPP Polres 

Ende 
  √  +9    

Keep 

Satisfied 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

INSTRUKTIF 

REPETITION 

B EKSTERNAL           

1 
BPJS Kesehatan 

Ende 
 

 
 √ +11    

Manage 

Closely 
INFORMATIF 

2 
Dinas Kesehatan 

Kab. Ende 
 

 
√  +9    

Keep 

Satisfied 
INFORMATIF 

3 

Masyarakat 

Umum Pengguna 

Layanan 

 

 

√  +8    

 

Monitor 
INFORMATIF 

PERSUASIF 

4 
Laboratorium 

Mahawira Ende 
 

√ 
  +9    

Keep 

Satisfied 
INFORMATIF 
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Keterangan : 

1) Strategi hubungan dengan stakeholder: 
a) MC (Manage Closely) : hubungan harus dijaga dengan 

tetap dekat bagi stakeholder yang memiliki power (promoter). 
b) KI (Keep Informed) : informasikan setiap ada kejadian 

(defender). 
c) KS (Keep Satisfied) : tetap dibuat senang untuk 

keberlangsungan aksi (latent). 
d) ME (Minimal Effort) : menginformasikan sewajarnya/ 

usada minimal (apathetic). 
2) Pengaruh stakeholder 
 

1-2      : Rendah             6-8    : Tinggi 
3-5     : Sedang              9 ≤     : Tinggi sekali 

 

b. Peta Jejaring/Net Map Stakeholder setelah aksi perubahan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Keterangan : 

: Instruksi/perintah 

: Laporan & Konsultasi 

: Koordinasi 

: Sosialisasi 

 
Gambar 3.2. Net Map Stakeholder setelah aksi perubahan 

5 

Fasilitas 

Kesehatan 

Rujukan (RS) 

  √  +9    

Keep 

Satisfied INFORMATIF 



39 

 

c. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan 

 

 

 

 

 

 

KETERTARIKAN RENDAH                         KETERTARIKAN TINGGI 

 

 

 

 

Gambar 3.3.  Kurva Kuadran Stakeholder Aksi Perubahan 
 

Gambar 3.3. menunjukan adanya perubahan identifikasi terkait 

Stakeholder setelah aksi perubahan. Stakeholder pada kelompok latent 

menjadi promoter, dan dari Aphathetics menjadi Defenders, ini didukung 

dengan adanya surat dukungan dari Stakeholdes. 

 

C.  Capaian Aksi Perubahan 

1. Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi  

Pelaksanaan atau implementasi aksi perubahan, sebagaimana dijelaskan 

dalam tahapan milestone jangka pendek selama 60 (enam puluh) hari, seperti 

contoh tabel dibawah ini: 

 

 

 

Promoters 
1. Kapolres Ende 

2. Waka Polres Ende 

3. BPJS Kesehatan 

4. Kabag SDM Polres Ende 

5. Dinkes Kab.Ende 

6. FKRTL RSUD Ende 

7. Lab. Mahawira Ende 

8. PNPP Polres Ende 

Defenders 

1. Staff Sidokkes 
2. Petugas IT / Operator 
3. Masyarakat Umun 

 
 

 
 
 

Latens 
 
 

Aphatetics 
 

 



40 

 

Tabel 3.4. 

Kesesuaian Milestone dengan Implementasi  Aksi Perubahan 

TAHAPAN 
OUTPUT WAKTU    

KEGIATAN PELAKSANAAN KET 

KEGIATAN RENCANA REALISASI RENCANA REALISASI LAMPIRAN 

Masa Off Campus (60 hari)  

Perancanaan (Planning)         

Mengumpulkan 
data dan 
informasi terkait 
penyusunan 
aksi perubahan 

Dokumentasi Dokumentasi  03 Mei 2025 03 Mei 2025 Sudah 
tercapai 
100% 

Mengumpulkan 
data dan 
informasi terkait 
penyusunan 
aksi perubahan 

Dokumentasi Dokumentasi 05 Mei 2025 05 Mei 2025 Sudah 
tercapai 
100% 

Menghadap dan 
melaporkan 
kepada mentor 
mengenai 
pelaksanaan 
aksi perubahan 

- Dokumentasi 
- Catatan 

arahan dan 
dukungan 
dari mentor 

- Dokumentasi 
- Arahan dan 

dukungan 
lisan dari 
mentor 

06 Mei 2025 06 Mei 2025 Sudah 
tercapai 
100% 

Berkoordinasi 
dengan para 
Stakeholder 
internal 
mengenai aksi 
perubahan. 

- Dokumentasi 
- Catatan 

arahan dan 
dukungan 
dari 
stakeholder 
internal 

  

- Dokumentasi 
- Arahan dan 

dukungan 
lisan dari 
stakeholder 
internal  

06 Mei 2025 06 Mei 2025 Sudah 
tercapai 
100% 

Berkoordinasi 
dengan para 
Stakeholder 
external 
mengenai aksi 
perubahan. 

- Dokumentasi 
- Catatan 

arahan dan 
dukungan 
dari 
stakeholder 
eksternal. 

  

- Dokumentasi 
- Arahan dan 

dukungan 
lisan dari 
stakeholder 
eksternal.  

07 Mei 2025 07 Mei 2025 Sudah 
tercapai 
100% 

PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) 

Pembentukan 
Tim efektif untuk 
mendukung Aksi 
Perubahan dan 
pembagian 
tugas Tim 
Efektif 

- Undangan 
- Absensi 
- Notulen 

rapat 
- Dokumentasi 
- Tabel 

pembagian 
tugas tim 
efektif 

- Undangan 
- Absensi 
- Notulen rapat 
- Dokumentasi 
- Tabel 

pembagian 
tugas tim 
efektif 

09 Mei 2025 09 Mei 2025 Sudah 
tercapai 
100% 

Membuat Surat 
Perintah Tim 
efektif 

-  Dokumentasi 
- Dokumen 

Surat 
Perintah Tim 
Efektif 

- Dokumentasi 
- Dokumen 

Surat Perintah 
Tim Efektif 

09 Mei 2025 
09 Mei 2025 Sudah 

tercapai 
100% 
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Rapat dengan 
Tim Efektif 
terkait 
penyusunan 
SOP dan 
Pembuatan 
Grup 
Whatsapp 
serta 
googleform 

- Undangan 
- Absensi 
- Notulen Rapat 
- Dokumentasi 
- Tabel 

pembagian 
tugas tim 
efektif. 

- Undangan 
- Absensi 
- Notulen Rapat 
- Dokumentasi 
- Tabel 

pembagian 
tugas tim 
efektif. 

14 Mei 2025 14 Mei 2025 Sudah 
tercapai 
100% 

PELAKSANAAN (ACTUATING)     

Menyusun SOP 
terkait kegiatan 
Prolanis dan 
Deteksi Dini 
Penyakit tidak 
menular 
bersama Tim 
Efektif. 

- Undangan 
- Absensi 
- Dokumentasi 
- Notulen 
- SOP 

- Undangan 
- Absensi 
- Dokumentasi 
- Notulen 
- SOP 

15 -16 
Mei 

2025 
dilanjut- 

kan 19-21 Mei 
2025 

15 -16 Mei 
2025 

dilanjut- 
kan 19-21 
Mei 2025 

Sudah 
tercapai 
100% 

Pembuatan 
Keputusan 
Kapolres Ende 
tentang 
Penggunaan 
SOP dan 
Keberlanjutan 
Program 
Skrining PTM 

dan Prolanis. 

- Dokumentasi 

- SK Kapolres 

Ende 

tentang 

penggunaan 

SOP 

- Dokumentasi 

- SK Kapolres 
Ende tentang 
penggunaan 
SOP 

22 Mei 2025 22 Mei 2025 Sudah 
tercapai 
100% 

Melakukan 
jemput bola 
Skrining PTM 
dan Sosialisasi 
di Satker Polres 
Ende bersama 
Tim Efektif. 

- Absensi 

- Dokumentasi  

- Absensi 
- Dokumentasi 

23 Mei 
2025 

23 Mei 2025 Sudah 
tercapai 
100% 

Membuat 
Googleform dan 
Group 
Whatsapp, 
mengundang 
Peserta PTM 
dan Prolanis 
untuk 
bergabung dan 
menginformasik
an kepada 
Stakeholder 
Internal maupun 
Eksternal 
tentang Giat 
Prolanis yang 
akan 

dilaksanakan. 

- Dokumentasi 
- Googleform 
- Whatsapp 

group 
- Arahan dari 

Stakeholder 
internal dan 
eksternal. 

- Dokumentasi 
- Googleform 
- Whatsapp 

group 
- Arahan dari 

Stakeholder 
internal dan 
eksternal. 

23 Mei 
2025 

23 Mei 2025 Sudah 
tercapai 
100% 

Melakukan 
Skrining lanjutan 
kepada Peserta 
BPJS Klinik 
sambil 

- Absensi 
- dokumentasi 

 

- Absensi 
- dokumentasi 
 

26 Mei 
2025 

26 Mei 2025 Sudah 
tercapai 
100% 
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melalukan 
sosialisasi 
terkait giat 
Prolanis yang 
akan 
dilaksanakan. 

Implementasi 
Aksi Perubahan 
sesuai SOP 

- Dokumentasi 
- Absensi 
- Undangan 
- Notulen 

- Dokumentasi 
- Absensi 
- Undangan 
- Notulen 

27 Mei 
2025 – 
18 Juni 
2025 

27 Mei 2025 
– 18 Juni 

2025 

Sudah 
tercapai 
100% 

Membuat usulan 
penggunaan 
program 
Skrining PTM 
dan Prolanis ke 
dalam SKP 

- Nota Dinas 
usulan 
skrining PTM 
dan Prolanis 
ke dalam 
SKP. 

- Nota Dinas 
usulan 
skrining PTM 
dan Prolanis 
ke dalam SKP. 

16 Juni 
2025 

 
16 Juni 2025 

Sudah 
tercapai 
100% 

Tersusunnya 
laporan kegiatan 
PTM dan 
Prolanis Bulan 
Mei dan Juni 
2025 

- Laporan 
Kegiatan 

- Dokumentasi 

- Laporan 
Kegiatan 

- Dokumentasi 

18-20 
Juni 
2025 

04 Juni 2025 
dan 11 Juni 
2025 (lebih 
cepat dari 

pentahapan) 

Sudah 
tercapai 
100% 

MONITORING DAN EVALUASI (CONTROLING) 

Membuat 
quesioner terkait 
pelaksanaan 
implementasi 
aksi perubahan 
melalui 
googleform 

Google form Google form 23 Juni 
2025 

23 Juni 2025 Sudah 
tercapai 
100% 

Melakukan 
rekapan hasil 
quesioner 

Dokumen dan 
rekapan hasil 
kuesioner 

Dokumen dan 
rekapan hasil 
kuesioner 

24 Juni 
2025 

24 Juni 2025 Sudah 
tercapai 
100% 

Pembuatan 
surat 
pernyataan 
penggunaan 
SOP dan 
keberlanjutan 
Kegiatan 
Skrining PTM 
dan Prolanis. 

Surat 
pernyataan 
keberlanjutan 
aksi 
perubahan. 

Surat 
pernyataan 
keberlanjutan 
aksi perubahan. 

25 Juni 
2025 

25 Juni 2025 Sudah 
tercapai 
100% 

Pembuatan 
Berita Acara 
Serah Terima 
Aksi Perubahan. 

Berita Acara 
Serah Terima 
Aksi 
Perubahan. 

Berita Acara 
Serah Terima 
Aksi Perubahan. 

26 Juni 
2025 

26 Juni 2025 Sudah 
tercapai 
100% 

TAHAP PASCA PELATIHAN     

JANGKA MENENGAH 

Monev kegiatan 
Deteksi Dini 
PTM dan 
PROLANIS  
secara berkala 
dan 
berkelanjutan 

-   

6 Bulan 
Pasca 

Pelatihan 

 

 

Update Data 
Pasien PTM dan 
PROLANIS 
secara berkala 

-  

 

6 Bulan 
Pasca 

Pelatihan 
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dan 
berkelanjutan 

Tersusunnya 
laporan 
pencatataan 
Pasien dengan 
PTM dan 
PROLANIS  
secara berkala 
dan 
berkelanjutan 

-  

 

6 Bulan 
Pasca 

Pelatihan 

 

 

JANGKA PANJANG 

Penambahan 

inovasi pada 

Kegiatan 

Deteksi Dini 

PTM dan 

PROLANIS 

seperti 

pemberian 

Poin reward 

Prolanis untuk 

pasien yang 

aktif kontrol, 

ikut senam, 

atau memiliki 

hasil lab 

membaik. 

-  

 

1 Tahun 
Pasca 

Pelatihan 

 

 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dalam tahap perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi tidak mengalami 

perubahan dalam hal rencana kegiatan namun ada beberapa perubahan dalam 

hal waktu pelaksanaan apabila dibandingkan dengan rencana sebelumnya, dan 

ada penambahan jadwal webinar serta sosialisasi hasil Webinar, hal ini 

dikarenakan situasi dan kondisi, misalnya jadwal Webinar yang tidak sesuai 

tanggalnya dengan rencana awal, sehingga hal ini akan berpengaruh pada 

perubahan waktu pelaksanaan kegiatan. Penyusunan Laporan Kegiatan juga 

mengalami perubahan yang dilaksanakan lebih cepat dari pentahapan karena 

terdapat 2 kegiatan dan Action Leader langsung membuat laporan hasil kegiatan 

segera setelah masing-masing kegiatan dilaksanakan dan rekapan data diperoleh. 
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Action Leader berkoordinasi dan berkomunikasi dengan stakeholder lain 

guna meminta dukungan atas aksi perubahan yang disusun, berdasarkan hasil 

komunikasi secara persuasif dan konsultatif dengan stakeholder diperoleh 

dukungan positif yang dibuktikan dengan surat dukungan stakeholder. 

2. Pencapaian Hasil Aksi Perubahan 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan dilaksanakan pada tanggal  03 s.d. 07 Mei 2024 

dalam melaksanakan tahapan aksi perubahan berupa Optimalisasi Deteksi 

Dini Penyakit Tidak Menular Dan Prolanis Di Klinik Pratama Polres Ende 

Polda NTT. Kegiatan pada tahap perencanaan ini dapat terlaksana dengan 

progress 100%. 

1) Mengumpulkan data 

Pada hari pertama dan kedua dalam tahap off campus, action 

leader mengumpulkan data dan informasi terkait penyusunan aksi 

perubahan di rumah dan ruang kerja Kasi Dokkes Polres Ende. 

Kegiatan ini dilaksanakan di rumah action leader pada hari pertama 

dan di ruang kerja Kasi Dokkes Polres Ende pada hari kedua. 

Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang akurat dan 

objektif sebagai bahan penyusunan aksi perubahan. 

 

 

 

 
 

 

 

 

     Gambar 3.4. Action Leader mengumpulkan data dan informasi 

 

2) Menghadap dan Melaporkan Kepada Mentor 

Kegiatan ini dilaksanakan di ruang kerja Waka Polres Ende, 

Action Leader menyampaikan laporan dan berkonsultasi dengan 
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mentor tentang kegiatan aksi perubahan yang akan dilaksanakan, 

meliputi rencana aksi perubahan, keterlibatan  stakeholder  internal  

dan  stakeholder  eksternal, serta hal-hal lain yang diperlukan dalam 

kegiatan aksi perubahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5. Action leader menghadap dan melaporkan kepada 
Mentor Kompol Ahmad, S.H. 

 
3) Menghadap Stakeholder Internal 

 Action leader menghadap stakeholder internal yaitu Kapolres 

Ende, Waka Polres Ende dan Kabag SDM Polres Ende di ruang kerja 

Kapolres dan Waka Polres Ende. Action Leader menyampaikan kepada 

Para Stakeholder internal terkait aksi perubahan yang akan 

diimplementasikan selama 60 hari di satker. 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.6. Melakukan pertemuan dengan Stakeholder internal 
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4) Menghadap Stakeholder Eksternal 

Kegiatan ini dilaksanakan di Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten 

Ende, Kantor BPJS Kesehatan Cabang Ende, Laboratorium Mahawira 

Ende dan melalui whatsapp kepada Direktur RSUD Ende. Action 

Leader menyampaikan kepada para Stakeholder eksternal terkait 

rencana kegiatan aksi perubahan yang akan dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7. Bertemu dengan Kepala Lab Mahawira Ende dan Chat 

dengan Direktur RSUD Ende. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8. Bertemu dengan Staff Promprev BPJS dan Staff  
Dinas Kesehatan Ende 

 
b. Pengorganisasian 

Tahap pengorganisasian dilaksanakan pada tanggal  09 s.d. 14 Mei 

2025 dengan rincian kegiatan yaitu penetapan tim efektif dan rapat kerja tim 

efektif. Pada tahap pengorganisasian ini Action Leader juga mengikuti 
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Webinar menyesuaikan dengan jadwal Webinar pengembangan Kompetensi 

yang ada. Kegiatan pada tahap pengorganisasian ini dapat terlaksana 

dengan progress 100%. 

1) Penetapan Tim Efektif dan Rapat dengan Tim Efektif. 

Merupakan kegiatan membentuk tim efektif yang akan 

mendukung Action Leader dalam tahap implementasi aksi perubahan 

dan ditetapkan dalam bentuk Surat Perintah yang disahkan oleh 

pimpinan. Adapun outputnya yaitu Surat Perintah Kapolres Ende 

Nomor: Sprin/465/V/HUK.6.6./2025, tanggal 14 Mei 2025 Tentang 

Pembentukan Tim Efektif dalam pelaksanaan realisasi Aksi Perubahan 

Peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) PNS Polri Gel. I 

T.A. 2025 atas nama Penata dr. Marieta Stefany Elim.  

Rapat pertama dengan Tim Efektif dilaksanakan pada tanggal 09 

Mei 2025. Action Leader menyampaikan tentang kegiatan implementasi 

dari Pendidikan Kepemimpinan Pengawas (PKP) yang akan 

dilaksanakan selama 2 bulan kedepan meliputi Rencana Aksi 

Perubahan, keterlibatan stakeholder internal dan stakeholder eksternal, 

pembagian tugas Tim Efektif, penyusunan Sprin Tim Efektif, serta hal-

hal lain yang diperlukan dalam kegiatan rencana aksi perubahan. Rapat 

kerja tersebut membahas apa saja yang harus di laksanakan berikutnya 

pada aksi perubahan di Satker Polres Ende. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9. Sprin Tim Efektif dan Pembagian Tugas Tim Efektif 
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Gambar 3.10. Undangan, Notulen, Daftar Hadir  dan Dokumentasi Rapat  
dengan Tim Efektif. 

 
 
 

2) Action leader mengikuti webinar.  

Selanjutnya action leader mengikuti webinar yang bertema 

Leadership For Impact atau Strategi Kepemimpinan Efektif di era 

Digital. Untuk meningkatkan kemampuan  Action leader sebagai 

pemimpin dalam implementasi aksi perubahan terutama di era digital 

saat ini. Webinar ini diselenggarakan oleh Consulty & Company  dan 

dilaksanakan  pada Hari Minggu tanggal 11 Mei 2025 pukul 16.00 s.d. 

18.00 WITA. 
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Gambar 3.11. Action Leader mengikuti Webinar Leadership For Impact 

 

3) Action leader mengikuti webinar.  

Action leader mengikuti webinar kedua yang bertema Public 

Speaking. Untuk meningkatkan kemampuan sebagai Action leader 

dalam implementasi aksi perubahan terutama dalam komunikasi efektif 

terhadap stakeholder terkait. Webinar ini diselenggarakan oleh Trias 

Academy  dan dilaksanakan  pada Hari Senin tanggal 12 Mei 2025 

pukul 20.00 s.d. 23.00 WITA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3.12. Action leader mengikuti webinar 

 

c. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan dimulai pada tanggal 15 Mei  s.d. 20 Juni 2025. Di 

Tahap pelaksanaan ini merupakan tahapan penyusunan SOP (Standart 

Operational Procedure) Deteksi Dini Penyakit tidak menular (PTM) dan 

Prolanis, Sosialisasi Aksi Perubahan dan SOP,  mengikuti Webinar, 

Sosialisasi hasil Webinar, Pembuatan Surat Keputusan Kapolres Ende 

tentang penggunaan SOP, melakukan sosialisasi dan jemput bola skrining 
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penyakit tidak menular di Mako Polres Ende, membuat dan 

mengsosialisasikan Googleform Skrining PTM, implementasi aksi perubahan 

dilaksanakan sebanyak dua kali dimana kegiatan pertama pada tanggal 28 

Mei 2025 berupa kegiatan Skrining PTM Massal dengan Kegiatan Prolanis 

secara bersamaan dengan melibatkan ratusan peserta serta stakeholder 

eksternal, sedangkan kegiatan kedua pada tanggal 10 Juni 2025 berupa 

skrining PTM dan penyuluhan Kesehatan dengan melibatkan Purnawirawan, 

Warakawuri dan Masyarakat umum yang terdaftar di FKTP Polres Ende. 

Kegiatan Skrining jemput bola juga dilaksanakan di Mako Polres dan Polsek 

tertentu serta via online, selanjutnya dilakukan penyusunan laporan kegiatan 

PTM dan Prolanis, serta membuat Surat Pernyataan Dukungan Stakeholder. 

Kegiatan pada tahap pelaksanaan ini dapat terlaksana dengan progress 

100%. Adapun rincian kegiatannya sebagai berikut: 

 

1) Menyusun SOP (Standart Operational Procedure) Deteksi Dini 

Penyakit tidak menular (PTM) dan Prolanis di Klinik Pratama Polres 

Ende Polda NTT.   

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 15 -16 Mei 2025 

dilanjutkan 19-21 Mei 2025, bertempat di Klinik Pratama Polres Ende 

Polda NTT. Action Leader bersama dengan Tim Efektif menyusun SOP 

yang berjumlah 4 antara lain: 

a) SOP Alur Pelaksanaan Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular 

(PTM) di Klinik Pratama Polres Ende; 

b) SOP Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengelolaan Penyakit Kronis 

(Prolanis) di Klinik Pratama Polres Ende; 

c) SOP Penolakan Pelaksanaan Deteksi Dini Penyakit Tidak 

Menular (PTM) di Klinik Pratama Polres Ende; dan 

d) SOP Penolakan Pelaksanaan Kegiatan Pengelolaan Penyakit 

Kronis (Prolanis) di Klinik Pratama Polres Ende. 
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Gambar 3.13. Penyusunan SOP bersama Tim Efektif 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

Gambar 3.14. SOP yang tersusun. 

 

2) Sosialisasi Aksi Perubahan 

Action leader melaksanakan Sosialisasi Aksi Perubahan dan 

sebagian SOP yang telah dirampungkan kepada Stakeholder 

Eksternal, dimulai dengan pembuatan surat undangan kegiatan 

sosialisasi nomor: B/Und-14/VI/DIK.2.5./2025/Res.Ende; tanggal 19 

Mei 2025 perihal undangan sosialisasi Optimalisasi Deteksi Dini 

Penyakit Tidak Menular dan Prolanis di Klinik Pratama Polres Ende 

Polda NTT. 
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Gambar 3.15. Undangan, Notulen, Daftar Hadir Sosialisasi Optimalisasi Deteksi  

Dini PTM dan Prolanis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 3.16. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi di Ruang PPKO 
Polres Ende 

 

3) Mengikuti Webinar 

Action leader mengikuti Webinar ketiga dengan materi tentang 

Public Speaking and Presentation yang diselenggarakan oleh 

Consultee & Company pada tanggal 17 Mei 2025, Pukul 11.30 s.d. 

13.00 WITA. 
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Gambar 3.17. Action Leader Mengikuti Webinar 
 

 

 

Kegiatan webinar ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan  

tentang teknik dan ilmu dasar public speaking yang akan 

mempermudah hubungan dengan orang lain sehingga pada akhirnya 

akan membantu dalam hal membangun tim yang efektif.  

 

4) Sosialisasi Hasil Webinar 

Sosialisasi hasil Webinar kepada Tim Efektif dan juga Staff Mitra 

Sidokkes Polres Ende dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2025 pukul 

08.30 s.d. 09.30 WITA bertempat di Klinik Pratama Polres Ende. Tujuan 

Sosialisasi Hasil Webinar agar Tim Efektif dan juga staff memahami dan 

mampu menerapkan Public speaking dan kepemimpinan efektif di era 

digital dalam melaksanakan tupoksi harian dan membantu 

implementasi aksi perubahan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 3.18. Sosialisasi Hasil Webinar 
 

5) Membuat Surat Keputusan Kapolres Ende Tentang Penggunaan SOP. 

Pembuatan Surat Keputusan Kapolres Ende tentang penggunaan 

SOP PTM dan Prolanis dilaksanakan  di ruang kerja Bagian SDM 

Polres Ende pada tanggal 22 Mei 2025 dengan tujuan untuk 

memberikan dasar hukum yang kuat bagi pelaksanaan Skrining PTM 

(Penyakit Tidak Menular) dan Prolanis (Program Pengelolaan Penyakit 

Kronis) di internal Polres Ende. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
           

      Gambar 3.19. Surat Keputusan Kapolres Ende tentang penggunaan SOP 
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6) Membuat Link Skrining Penyakit Tidak Menular di Googleform dan 

melakukan sosialisasi serta jemput bola skrining penyakit tidak menular 

di Mako Polres Ende. 

Tim Efektif melakukan sosialisasi dan jemput bola skrining 

penyakit tidak menular terhadap PNPP di Mako Polres Ende yang 

belum melakukan pengisian link secara pribadi kemudian hasil Skrining 

direkap pada Google Spreadsheets. Link skrining dapat diakses pada:  

https://docs.google.com/forms/d/1d5CderwywGH5fCoPNfrslvRRRpqC

bDmig1nehSoDGlo/edit?usp=drive_web&ouid=109304923727344564

871 dan link skrining kedua pada 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSffwrQQOhmKA_h6TVNi

WGe_OdbdCPVSB7hDeEVR4QNFlLNqmA/viewform. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20. Link skrining googleform, spreadsheets, absensi jemput bola, 

dokumentasi jemput bola skrining, himbauan pengisian link skrining PTM di Whatsapp 

group Personel Polres Ende. 

https://docs.google.com/forms/d/1d5CderwywGH5fCoPNfrslvRRRpqCbDmig1nehSoDGlo/edit?usp=drive_web&ouid=109304923727344564871
https://docs.google.com/forms/d/1d5CderwywGH5fCoPNfrslvRRRpqCbDmig1nehSoDGlo/edit?usp=drive_web&ouid=109304923727344564871
https://docs.google.com/forms/d/1d5CderwywGH5fCoPNfrslvRRRpqCbDmig1nehSoDGlo/edit?usp=drive_web&ouid=109304923727344564871
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSffwrQQOhmKA_h6TVNiWGe_OdbdCPVSB7hDeEVR4QNFlLNqmA/viewform
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSffwrQQOhmKA_h6TVNiWGe_OdbdCPVSB7hDeEVR4QNFlLNqmA/viewform
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7) Implementasi Aksi Perubahan. 

Kegiatan yang dilakukan dalam Implementasi Aksi Perubahan selama 

23 hari ( 27 Mei s.d. 18 Juni 2025) berupa : 

a) Skrining Penyakit Tidak Menular Massal, Senam Prolanis, 

Penyuluhan Kesehatan, Pemeriksaan Laboratorium pada tanggal 

28 Mei 2025 bersama Laboratorium Mahawira Ende untuk PNPP, 

Bhayangkari,Purnawirawan Polres Ende dan Masyarakat Umum 

yang terdaftar di FKTP Polres Ende. 

 

 

 

 

 

 

 

                            

                                    Gambar 3.21. Senam Prolanis Polres Ende 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                  Gambar 3.22. Skrining Penyakit Tidak Menular Bulan Mei 2025 
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                  Gambar 3.23. Penyuluhan Kesehatan dan Absensi Kegiatan Massal 
                 Skrining PTM dan Prolanis Bulan Mei 2025 

 
 

Jumlah Total Peserta yang mengikuti kegiatan Massal 

Skrining Penyakit Tidak Menular dan Prolanis dari Absensi 

Manual dan link Googleform sampai dengan 30 Mei 2025 

sebanyak 247 Peserta dengan rincian PNPP sebanyak 213 orang, 

Bhayangkari 24 orang, Purnawirawan / Warakawuri 7 orang, 

Masyarakat umum 3 orang. 

 

b) Skrining Penyakit Tidak Menular dan Prolanis berupa Penyuluhan 

Kesehatan, pemeriksaan fisik, tanda-tanda vital (tekanan darah, 

nadi, suhu, laju pernapasan, kadar oksigen dalam darah), 

antropometri dan kadar gula darah sewaktu. Giat kedua 

berlangsung pada tanggal 10 Juni 2025 dengan melibatkan 

Purnawirawan, Warakawuri dan Masyarakat umum yang terdaftar 

di FKTP Klinik Pratama Polres Ende. 
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Gambar 3.24. Penyuluhan Kesehatan Juni 2025 

 

Jumlah Total Peserta yang mengikuti Skrining Penyakit 

Tidak Menular dan Prolanis dari Absensi Manual sebanyak 29 

orang dengan rincian Purnawirawan / Warakawuri 22 orang, 

Masyarakat umum 7 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3.25. Pemeriksaan Fisik dan Gula Darah  

 

c) Implementasi Aksi Perubahan berupa  terlaksananya Kegiatan 

Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular yang dirangkum dalam 

Googleform; terlaksananya jemput bola deteksi dini PTM, 

terbentuknya Klub Prolanis di Klinik Pratama Polres Ende Polda 

NTT. 

Kegiatan dilaksanakan oleh Action leader dengan Tim efektif 

di Satker Polres Ende  dari tanggal 27 Mei 2025 s.d. 18 Juni 2025 

(23 hari). Dari 2 kali kegiatan yang telah dilaksanakan diperoleh 

klasifikasi Pasien yang tergolong dalam kondisi normal maupun 

menderita penyakit Diabetes Mellitus, Hipertensi, 

Hiperkolesterolemia (berisiko mengalami penyakit jantung 

koroner dan Stroke Non Haemorrhagic). Pasien yang tergolong ke 
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dalam kategori Hipertensi dan Diabetes Mellitus dimasukkan ke 

dalam Klub Prolanis yang sementara ini terdiri atas 2 klub 

Hipertensi dan1 Klub Diabetes Melitus, dimana masing-masing 

klub terdiri atas 30 , 7 dan 26 orang peserta. 

Berdasarkan data dan informasi yang tersedia sampai hari 

ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi Optimalisasi Deteksi 

Dini Penyakit Tidak Menular Dan Prolanis Di Klinik Pratama Polres 

Ende Polda NTT secara umum telah menunjukkan hasil yang 

positif. Berikut data hasil capaian implementasi dibandingkan 

dengan data awal: 

(1) Data Skrining Penyakit Tidak Menular 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  Gambar 3.29. Data Skrining Riwayat Kesehatan April 2025 

                                  sumber Pcare BPJS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  

                                  Gambar 3.30. Data Skrining Riwayat Kesehatan Juni 2025  

                           sumber Pcare BPJS Kesehatan. 
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Dari data Pcare BPJS Kesehatan diatas dapat dilihat ada 

penambahan jumlah Pasien Skrining Riwayat Kesehatan 

(Penyakit Tidak Menular) dari 7 orang pada Bulan April 2025 

menjadi 11 Orang pada Bulan Juni 2025. Hal ini memang tidak 

signifikan karena ada kendala dari BPJS Kesehatan sendiri 

dimana data Skrining tidak terupdate secara otomatis dalam 

waktu singkat di P-care karena Operator Skrining dikelola 

langsung oleh Admin dari BPJS Pusat di Jakarta . Oleh karena itu 

Action Leader mengambil data Skrining atau Deteksi dini Penyakit 

Tidak Menular melalui Inovasi Googleform yang telah disebarkan 

ke seluruh PNPP Polres Ende. Berikut data yang berhasil 

dirangkum dari Googleform Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular 

dan Prolanis sampai dengan tanggal 19 Juni 2025 :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

   Gambar 3.31. Data Skrining Penyakit Tidak Menular  

sumber Google Spreadsheets. 
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(2) Data Peserta Prolanis, Proram Rujuk Balik (PRB) dan Klub 

Prolanis. 

Data Skrining diperoleh dari 2 link Googleform yang berbeda 

dikarenakan Link pertama diblokir karena memakai E-mail pribadi 

Action Leader yang dianggap memuat konten pribadi sehingga 

Link kedua dibuat menggunakan E-mail Klinik Pratama Polres 

Ende. Data penjumlahan dari 2 link tersebut sampai dengan 

tanggal 19 Juni 2025 Pukul 14.57 WITA sebanyak 228 Peserta. 

Data Skrining juga diperoleh dari sumber Absensi manual 

dari peserta Non PNPP (Purnawirawan/Warakawuri/Masyarakat) 

yang tidak mengisi Link Googleform yaitu sebanyak 29 Peserta. 

Jumlah total Peserta yang sudah melakukan Skrining sebanyak 

257 Peserta. 

Sementara itu Update data manual Skrining Riwayat 

kesehatan dari BPJS cabang Ende sampai dengan tanggal 6 Juni 

2025 sebanyak 126 Peserta. Jumlah ini berbeda karena 

terkendala waktu dan proses penginputan data oleh BPJS 

Kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.32. Data Skrining Riwayat Kesehatan BPJS Cabang Ende 

Juni 2025 

 

(3) Data Prolanis  

Dari hasil Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular terhadap 257 

Peserta dan data yang ada sebelumnya di P-Care BPJS 

Kesehatan Klinik Pratama Polres Ende diperoleh data 39 Peserta 

dengan Hipertensi, 26 Peserta dengan Diabetes Melitus, dan 75 
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Peserta dengan Hypercholesterol sehingga dibentuk Klub 

Prolanis berjumlah 3 yang terdiri dari 2 Klub Hipertensi dan 1 Klub 

Diabetes Melitus; sedangkan peserta dengan Hypercolesterol 

langsung ditangani oleh Dokter di Klinik Pratama Polres Ende. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 3.33. Klub Prolanis Klinik Pratama Polres Ende Polda NTT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.34. Peserta Klub Prolanis Hipertensi di Klinik Pratama Polres Ende 
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Gambar 3.35. Peserta Klub Prolanis Diabetes Mellitus di Klinik Pratama Polres Ende. 

 

7) Menyusun Laporan Kegiatan Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular dan 

Prolanis. 

Penyusunan Laporan Kegiatan Deteksi Dini PTM dan Prolanis 

dilaksanakan dua kali sesuai jumlah giat yaitu di Bulan Mei dan Juni 

2025. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.36. Penyusunan Laporan Kegiatan Bulan Mei 2025 
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Gambar 3.37. Penyusunan Laporan Kegiatan Bulan Juni 2025 

 

8) Membuat Surat Pernyataan Dukungan Stakeholder. 

Action Leader membuat surat pernyataan dukungan stakeholder 

eksternal dan stakeholder internal sebanyak 10 (sepuluh) surat dan 

diajukan kepada masing-masing stakeholder untuk ditandatangani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.38. Surat Pernyataan Dukungan Stakeholder 

 

Surat Pernyataan Dukungan Stakeholder sudah dibuat oleh 

Action leader dan sudah ditandatangani oleh stakeholder baik internal 

maupun eksternal. Surat pernyataan dukungan Stakeholder ini 

bertujuan untuk meminta dukungan atas aksi perubahan yang disusun 

oleh action leader. 
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9) Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan 

Giat Aksi Perubahan yang dilaksanakan oleh action leader, telah 

di publikasikan di media sosial youtube, facebook dan status 

Whatssapp. Video aksi perubahan ini di upload di channel Youtube 

@stefanyelim330 dengan link youtube 

https://youtu.be/uIfI9mKQbXg?si=8HSzERXS4nNCw6cB pada tanggal 

25 Juni  dengan jumlah like sebanyak 243 like dan tayangan sebanyak 

506 kali tayang. Sedangkan pada aplikasi Facebook jumlah like 

sebanyak 44 like dan diuplod pada tanggal yang sama dengan status 

Whatssapp pada tanggal 25 Juni 2025 dengan jumlah dilihat sebanyak 

177 kali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.39. Tampilan Video Aksi Perubahan PTM-Prolanis 

d. Monitoring dan Evaluasi 

Tahap Monitoring dan Evaluasi dilaksanakan pada tanggal 23 s.d. 26 

Juni 2025 dengan rincian kegiatan yaitu membuat angket kuesioner aksi 

perubahan, merekap dan mengolah hasil kuesioner dari Stakeholder, 

membuat usulan penggunaan aplikasi ke dalam SKP, pembuatan surat 

pernyataan keberlanjutan penggunaan SOP serta Kegiatan PTM dan 

Prolanis dan pembuatan Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan. 

Kegiatan pada tahap Monitoring dan Evaluasi ini dapat terlaksana dengan 

progress 100%. Adapun rincian kegiatannya sebagai berikut: 

 

https://youtu.be/uIfI9mKQbXg?si=8HSzERXS4nNCw6cB
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1) Pembuatan Angket Quesioner aksi perubahan 

Action leader membuat angket Quesioner tentang manfaat aksi 

perubahan Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular dan Prolanis melalui 

google form dengan link https://forms.gle/89LaidhduincWnQv7, Angket 

ini bertujuan untuk mengetahui manfaat aksi perubahan yang dirasakan 

setelah  implementasi kegiatan. Setelah membuat angket kemudian 

Action Leader menyebarkan/membagikan angket tersebut melalui 

whatssapp kepada stakeholder internal dan eksternal yang terlibat 

dalam kegiatan, responden yang mengisi sebanyak 175 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.40. Angket/ Quesioner Kegiatan PTM-Prolanis 

 

2) Merekap hasil angket/kuisioner. 

Pertanyaan dalam angket/ Queisioner sebanyak 9 (sembilan) 

pertanyaan, setelah disebar kepada Stakeholder (175 orang), 

kemudian diperoleh jawaban rata-rata dari kesembilan pertanyaan 

sebanyak 74,65% Responden memilih sangat setuju dengan aksi 

perubahan ini, 25,30% Responden setuju dan 0,005% (1 suara) tidak 

setuju untuk pertanyaan nomor 8 seperti tergambar dalam rekapan 

hasil kuisioner berikut ini: 

 

 

https://forms.gle/89LaidhduincWnQv7
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Gambar 3.41.Rekapitulasi hasil angket/Quesioner PTM-Prolanis. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 3.42. Diagram Rekapitulasi Quesioner Kegiatan Deteksi Dini PTM  
dan Prolanis. 

 

 

3) Membuat usulan penggunaan aplikasi ke dalam SKP 

Kegiatan dilaksanakan oleh Action leader di Klinik Pratama Polres 

Ende, usulan tersebut dalam bentuk Nota Dinas yang ditujukan kepada 
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Kabag SDM Polres Ende dengan Nomor: B/ND-38 

/VI/DIK.2.5./2025/Sidokkes, tanggal 16 Juni 2025  perihal  pengajuan 

usulan penggunaan aksi perubahan Optimalisasi Deteksi Dini PTM dan 

Prolanis ke dalam SKP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 3.43.Nota Dinas usulan penggunaan aksi perubahan ke dalam SKP 
 

Selanjutnya setelah Nota Dinas tersebut dikirimkan kepada Kabag 

SDM Polres Ende, Nota Dinas tersebut ditindaklanjuti oleh Kabag SDM 

dengan memerintahkan staf Bag SDM yang bertugas sebagai operator 

E-kinerja untuk memasukan aksi perubahan ke dalam SKP Action 

leader periode Januari s.d. Desember 2026. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.44. SKP Action Leader yang sudah dimasukan aksi perubahan. 
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4) Pembuatan Surat Pernyataan Keberlanjutan Kegiatan Deteksi Dini 

PTM Dan Prolanis Di Klinik Pratama Polres Ende Polda NTT 

Action leader membuat Surat Pernyataan Keberlanjutan Kegiatan 

Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular Dan Prolanis Di Klinik 

Pratama Polres Ende Polda NTT untuk memastikan keberlangsungan 

Kegiatan Deteksi Dini PTM dan Prolanis dalam jangka panjang dan 

memaksimalkan manfaat yang dapat diperoleh dari implementasi 

kegiatan ini. 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 3.45.Surat Pernyataan Keberlanjutan Aksi Perubahan. 

 

Kegiatan Penyusunan Surat Pernyataan Keberlanjutan  

Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular Dan Prolanis Di Klinik 

Pratama Polres Ende Polda NTT merupakan langkah strategis untuk 

memastikan keberhasilan implementasi dan pemanfaatan kegiatan ini 

secara optimal. 
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5) Pembuatan Formulir Pelaksanaan Mentoring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.46. Formulir Pelaksanaan Mentoring 
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6) Pembuatan Formulir Dialog Tim Efektif dan Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.47. Formulir Dialog Tim Efektif dan Stakeholder 
 

7) Pembuatan Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan. 

Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan ditandatangani oleh  

Kasatker (Kapolres Ende), Saksi I (Waka Polres Ende), Saksi II (Kabag 

SDM Polres Ende) dan Action leader pada tanggal 26 Juni 2025. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.48. Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan 
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e. Nilai Tambah bagi Organisasi 

Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular Dan Prolanis Di 

Klinik Pratama Polres Ende Polda NTT berdampak terhadap peningkatan 

Kesehatan Anggota Polri dan keluarga serta Masyarakat di sekitar, 

mencegah komplikasi jangka panjang yang berakibat pada penurunan 

kualitas hidup dan produktivitas karena dengan deteksi dini, penyakit seperti 

hipertensi, diabetes, dan kolesterol tinggi dapat ditemukan sejak awal, 

sehingga penanganan bisa dilakukan lebih cepat dan tepat. Hal ini 

meningkatkan efisiensi biaya Kesehatan dan kinerja Personil Polres Ende. 

Nilai tambah yang dihasilkan dari Aksi perubahan ini yaitu: 

Tabel 3.5. Tabel Nilai Tambah Aksi Perubahan 

NO ASPEK SEBELUM 
INOVASI 

SETELAH 
INOVASI 

MANFAAAT 
(EFISIENSI/ 

PENINGKATAN 

1 
Waktu Tunggu 
Pelayanan 

± 60 menit per 
orang 

±30 menit per 
orang 

Efisiensi waktu 
30 menit/orang 
(50%) 

2 Waktu 
Pemeriksaan 
Total per 100 
Personel 

100 orang x 60 
menit = 6.000 
menit (100 jam) 

100 orang x 30 
menit = 3.000 
menit (50 jam) 

Penghematan 
waktu 50 
jam/tahun 

3 Biaya 
Pengobatan 
PTM Komplikasi 

±Rp.4.000.000 
/orang  /tahun 
(kuratif) 

±Rp.400.000 
/orang/ tahun 
(preventif) 

Penghematan 
±Rp.3.600.000/ 
orang/ tahun. 

4 Total 
Penghematan 
Biaya (10 orang) 

±Rp.40.000.000 ±Rp.4.000.000 Penghematan 
±Rp 
36.000.000/tahun 

5 Tingkat Deteksi 
Dini PTM 

±10% personel ±50% 
personel 

Peningkatan 
+40% 

6 Jumlah Peserta 
Aktif Prolanis 

1% 50% Peningkatan 49% 

8 Biaya 
Pengobatan 
Komplikasi 
secara Umum 

100% 
(baseline) 

Turun menjadi 
±30–40% 

Efisiensi biaya 
60–70% 

9 Keterampilan 
Tenaga 
Kesehatan Klinik 

50% Naik menjadi 
80% 

Peningkatan 
Keterampilan 
Nakes 30% 

10 Penguatan 
Kerjasama 
Lintas Sektor 

30% Naik menjadi 
80% 

Penguatan 
Kerjasama Lintas 

Sektor 50% 
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3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan 
 

a. Pemetaan Sikap Perilaku 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.48. Penilaian sikap perilaku 

 
 

b. Penilaian dari Mentor terhadap Action Leader 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.49. Penilaian mentor terhadap action leader 
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c. Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.50. Rekap nilai akhir sikap perilaku 

 
 

c. Strategi Pengembangan Kompetensi 
 
Dalam pelaksanaan aksi perubahan, action leader melaksanakan 

strategi pengembangan kompetensi diri  dengan cara sebagai berikut: 

1) Mengikuti Webinar tentang bagaimana cara menjadi pemimpin yang 

mampu memimpin tim secara efektif khususna di era digital saat ini. 

Webinar ini diselenggarakan oleh Consulty & Company  dan 

dilaksanakan  pada Hari Minggu tanggal 11 Mei 2025 pukul 16.00 s.d. 

18.00 WITA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.51. Sertifikat Webinar 
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2) Mengikuti webinar tentang pengetahuan teknik dan ilmu dasar public 

speaking. 

Kegiatan webinar ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan  

tentang teknik dan ilmu dasar public speaking yang akan 

mempermudah hubungan dengan orang lain sehingga pada akhirnya 

akan membantu dalam hal membangun tim yang efektif. Webinar ini 

diselenggarakan oleh Trias Academy  dan dilaksanakan  pada Hari 

Senin tanggal 12 Mei 2025 pukul 20.00 s.d. 23.00 WITA. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.52. Sertifikat Webinar 
 

3) Mengikuti webinar tentang cara untuk berbicara di depan umum dan 

teknik menyusun serta membawakan presentasi yang efektif. 

Kegiatan webinar ini bertujuan untuk melatih Action Leader 

menyusun materi presentasi yang terstruktur, menarik, dan mudah 

dipahami oleh pendengar serta meningkatkan kepercayaan diri, 

artikulasi, intonasi, dan gaya komunikasi saat menyampaikan informasi 

kepada pendengar. Webinar dengan materi tentang Public Speaking 

and Presentation ini  diselenggarakan oleh Consultee & Company pada 

tanggal 17 Mei 2025, Pukul 11.30 s.d. 13.00 WITA. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.53. Sertifikat Webinar 
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4. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan 

Aksi perubahan sebagai kerangka berpikir dan bertindak melakukan suatu 

perubahan dalam mencapai tujuan dengan cara-cara inovatif dan memberikan 

manfaat, sehingga  dalam Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) ini, action 

leader mewujudkan Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular dan Prolanis 

sebagai terobosan dalam bidang pelayanan kesehatan PNPP di Faskes Klinik 

Pratama Polres Ende Polda Nusa Tenggara Timur.  

Disamping pelaksanaan impelemetasi PTM-Prolanis di Polres Ende, dalam 

hal pengembangan kompetensi, Action Leader memilih 3 (tiga) mata pelatihan 

pilihan yang dikaitkan dengan Aksi Perubahan. 

a. Manajemen Pemerintahan  

Mata pelatihan Manajemen Pemerintahan memiliki kaitan dengan aksi 

perubahan yang dilakukan oleh action leader. Manajemen pemerintahan 

merupakan proses mengelola sumber daya secara efektif dan efisien guna 

mencapai tujuan negara, termasuk memberikan pelayanan publik yang 

berkualitas. Dalam konteks ini, aksi perubahan berupa "Optimalisasi Deteksi 

Dini Penyakit Tidak Menular dan Prolanis di Klinik Pratama Polres Ende, 

Polda NTT" merupakan cerminan nyata dari penerapan prinsip-prinsip 

manajemen pemerintahan, khususnya dalam bidang kesehatan. 

Aksi perubahan ini mendukung fungsi pemerintahan, yaitu fungsi 

pelayanan, pemberdayaan, dan pembangunan, sebagaimana dijelaskan 

dalam modul. Upaya deteksi dini dan pengelolaan penyakit kronis sejalan 

dengan misi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 

mencerdaskan kehidupan bangsa, karena kesehatan adalah prasyarat 

utama produktivitas. Dengan pendekatan berbasis perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan (POAC), Klinik Pratama 

dapat memetakan kebutuhan pasien, mengorganisasi tenaga medis, 

menggerakkan partisipasi personel dan masyarakat, serta mengawasi 

keberhasilan program Prolanis secara berkelanjutan. 

Lebih jauh, inisiatif ini juga menjawab tantangan birokrasi modern yang 

dituntut adaptif, inovatif, dan berorientasi hasil, sebagaimana tuntutan era 

digital dan Governance 4.0. Pemanfaatan teknologi dalam pencatatan medis 

dan pelaporan, serta penerapan nilai-nilai ASN “BerAKHLAK”, memperkuat 

komitmen reformasi birokrasi di level operasional. Hal ini sejalan dengan 
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arah kebijakan nasional yang mendorong pelayanan publik yang responsif, 

akuntabel, dan berdaya saing tinggi. 

Dengan demikian, aksi perubahan yang dilakukan bukan hanya 

meningkatkan kualitas layanan kesehatan, tetapi juga menjadi bentuk 

konkret penerapan manajemen pemerintahan yang berorientasi pada 

pelayanan prima dan pembangunan manusia Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 3.54. Modul Manajemen Pemerintahan 

 
 
 

b. Kewajiban dan Tanggung Jawab Negara dalam Hak Asasi Manusia (HAM) 

Mata pelatihan Kewajiban dan Tanggung Jawab Negara dalam Hak 

Asasi Manusia (HAM) memberikan kerangka konsepsional mengenai 

bagaimana negara, sebagai aktor utama dalam sistem HAM, memiliki peran, 

kewajiban, dan tanggung jawab dalam menjamin dan memenuhi hak-hak 

dasar warga negara, termasuk hak atas kesehatan. Dalam konteks ini, 

pelaksanaan Aksi Perubahan berupa Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit 

Tidak Menular (PTM) dan Prolanis (Program Pengelolaan Penyakit Kronis) 

di Klinik Pratama Polres Ende Polda NTT merupakan implementasi nyata 

dari pemenuhan HAM di bidang kesehatan. 

Hak atas kesehatan merupakan bagian dari hak ekonomi, sosial, dan 

budaya yang diatur dalam Kovenan Internasional tentang Hak-Hak Ekonomi, 

Sosial, dan Budaya, serta ditegaskan dalam UUD 1945 dan UU No. 39 

Tahun 1999 tentang HAM. Negara, melalui institusi-institusi pemerintahan 

dan pelayanan publik, termasuk Kepolisian Republik Indonesia, wajib 

menjamin terpenuhinya hak ini melalui langkah-langkah konkret. Program 

deteksi dini PTM dan Prolanis mencerminkan keterlibatan Negara untuk 
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mencegah dan mengurangi risiko penyakit kronis, meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat, serta mendorong keberlanjutan pelayanan kesehatan 

preventif. 

Dalam mata pelatihan disebutkan bahwa negara tidak hanya dituntut 

untuk menghormati dan melindungi HAM, tetapi juga memenuhi hak-hak 

warga negara melalui penyusunan kebijakan, perbaikan sistem layanan 

publik, serta penyediaan akses yang setara bagi seluruh masyarakat. Aksi 

perubahan di Klinik Pratama Polres Ende sejalan dengan prinsip ini, karena 

bertujuan mengidentifikasi secara dini potensi gangguan kesehatan, 

memberikan edukasi kepada masyarakat, dan memastikan keberlanjutan 

perawatan bagi penderita penyakit kronis seperti hipertensi dan diabetes. 

Dengan demikian, aksi perubahan ini bukan hanya sebatas program 

kesehatan, melainkan juga bagian integral dari pemenuhan kewajiban 

konstitusional negara terhadap HAM. Hal ini menunjukkan bahwa aparat 

penegak hukum seperti Polri juga berperan aktif dalam mendukung 

pemajuan dan perlindungan HAM melalui sektor pelayanan kesehatan yang 

berkualitas, merata, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
Gambar  3.55. Modul Kewajiban dan Tanggung Jawab Negara 

 
c. Pengadaan Barang dan Jasa  

Mata Pelatihan Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah memiliki 

relevansi yang strategis dalam mendukung aksi perubahan optimalisasi 

deteksi dini Penyakit Tidak Menular (PTM) dan pelaksanaan Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) di Klinik Pratama Polres Ende, Polda 

NTT. Pengadaan Barang/Jasa yang efektif dan sesuai regulasi menjadi 

fondasi penting bagi terselenggaranya pelayanan kesehatan yang optimal 
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dan berkelanjutan di lingkungan kepolisian. 

Dalam implementasi aksi perubahan, kebutuhan terhadap alat 

kesehatan, obat-obatan, bahan habis pakai, serta perangkat sistem 

informasi pendukung skrining dan pemantauan kesehatan harus dipenuhi 

secara tepat. Hal ini menuntut proses pengadaan yang efisien, akuntabel, 

dan sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 beserta 

perubahannya. Modul ini memberikan pemahaman menyeluruh mengenai 

prinsip-prinsip dasar pengadaan seperti transparansi, efektivitas, efisiensi, 

dan keberlanjutan yang dapat diadopsi oleh Action Leader dalam merancang 

dan melaksanakan intervensi kesehatan berbasis kebutuhan nyata. 

Lebih lanjut, kebijakan pengadaan yang mendorong penggunaan 

produk dalam negeri dan pemberdayaan usaha kecil juga dapat 

dimanfaatkan untuk mengakses produk-produk kesehatan lokal yang 

berkualitas dan mendukung keberlanjutan program. Penguatan aspek 

perencanaan dan penggunaan teknologi informasi dalam pengadaan juga 

sejalan dengan kebutuhan digitalisasi dalam manajemen Prolanis. 

Dengan demikian, pemahaman terhadap pengadaan barang/jasa 

bukan sekadar aspek administratif, tetapi merupakan instrumen strategis 

yang memastikan keberhasilan aksi perubahan pelayanan kesehatan di 

Klinik Pratama Polres Ende Polda NTT. Keterpaduan antara kebijakan 

pengadaan dan program kesehatan akan menciptakan layanan publik yang 

lebih responsif, efisien, dan berorientasi pada hasil yang berdampak 

langsung bagi kesejahteraan anggota Polri dan masyarakat sekitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

      Gambar 3.56. Modul Pengadaan Barang dan Jasa. 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
 

A. Simpulan 

  

Dari aksi perubahan berupa Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit Tidak 

Menular Dan Prolanis yang telah dilaksanakan di Di Klinik Pratama Polres Ende 

Polda NTT , dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Pelaksanaan aksi perubahan sudah terlaksana, walaupun untuk waktu 

pelaksanaan kurang sesuai dengan milestone yang direncanakan, tetapi 

semua tahapan dapat dilaksanakan secara keseluruhan, sehingga aksi 

perubahan dapat diimplementasikan dan terwujud sesuai dengan yang 

diharapkan; 

2. Aksi perubahan dapat terlaksana dengan dukungan dari para stakeholder; 

3. Tujuan jangka pendek aksi perubahan sudah tercapai dan merupakan 

landasan untuk pencapaian tujuan aksi perubahan jangka menengah dan 

jangka panjang; 

4. Keberhasilan menyelesaikan seluruh proses aksi perubahan, merupakan 

perwujudan dari adanya sinergi dan komitmen yang tinggi dalam 

membangun aksi perubahan; 

5. Dengan adanya SOP dan implementasi kegiatan Deteksi Dini Penyakit Tidak 

Menular Dan Prolanis ini merupakan solusi inovatif atas permasalahan 

terhadap kurang optimalnya capaian deteksi dini Penyakit Tidak Menular 

(PTM) dan Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) di Klinik 

Pratama Polres Ende Polda Nusa Tenggara Timur. 

 

B. Rekomendasi 

Mengingat terdapat manfaat yang diperoleh dari Optimalisasi Deteksi Dini 

Penyakit Tidak Menular Dan Prolanis yang telah dilaksanakan di Di Klinik Pratama 

Polres Ende Polda NTT, maka rekomendasi terhadap aksi perubahan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Agar aksi perubahan ini dapat berlanjut secara berkesinambungan sehingga 

indikator pasca pelatihan yang telah direncanakan dapat tercapai; 

2. Adanya dukungan anggaran yang didukung DIPA Polres Ende maupun 

Sponsor luar  terhadap kegiatan skrining, edukasi, dan pemantauan peserta 
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Prolanis secara berkesinambungan. 

 

Inovasi yang dilakukan merupakan pengenalan cara baru atau kombinasi 

baru dari cara-cara lama dalam melaksanakan deteksi dini terhadap penyakit tidak 

menular dan pengelolaan penyakit kronis terhadap peserta BPJS Klinik Pratama 

Polres Ende khususnya PNPP dan Keluarga, sehingga menghasilkan perubahan 

yang bernilai dan bermanfaat baik bagi Kesehatan maupun efisiensi anggaran 

berobat (kuratif). Inovasi akan terus berkembang pada lingkungan organisasi yang 

inovatif, tanpa inovasi mungkin memang instansi pemerintah tidak akan mati atau 

dibubarkan, namun pasti akan kehilangan legitimasi dan kepercayaan dari 

stakeholder. 
 

Oprimalisasi Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular Dan Prolanis Di Klinik 

Pratama Polres Ende Polda NTT menjadi  inovasi dalam pelaksanaan pelayanan 

kesehatan berupa upaya promotif dan preventif dengan memeriksa lebih awal 

kondisi kesehatan PNPP, Keluarga dan Masyarakat yang terdaftar di FKTP 

(Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama) Polres Ende Polda NTT, sehingga 

dukungan dari segala pihak sangat diperlukan untuk terwujudnya implementasi 

tersebut yang bermanfaat guna menunjang kinerja pelayanan kesehatan pada 

Klonik Pratama Polres Ende Polda Nusa Tenggara Timur. 

Demikianlah Laporan Hasil Aksi Perubahan ini dibuat dengan Optimalisasi 

Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular Dan Prolanis Di Klinik Pratama Polres Ende, 

guna memenuhi persyaratan dalam mengikuti Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas (PKP) Polri Gelombang I angkatan XIII T.A. 2025 pada Pusat 

Pendidikan Administrasi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Polri di Bandung.  

 
 
 

Bandung,       Juni  2025 
 

PESERTA PKP 
 

 
 
 
 

Dr. MARIETA STEFANY ELIM 
NOSIS 20250207030764 
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Pernyataan dan dukungan diberikan dengan alasan: 

a. Aksi perubahan ini mendukung pelaksanaan Program Pengelolaan Penyakit Kronis 
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meningkatkan kualitas hidup peserta JKN yang menderita penyakit kronis. 
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
          DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR 

     RESOR ENDE 
 

Lampiran I : Surat Perintah Kepala Kepolisian Resor Ende  

Nomor : Sprin / 465 / V / HUK.6.6. / 2025 

Tanggal  : 14 Mei 2025 

 

URAIAN TUGAS TIM EFEKTIF 

 

1. PENATA dr. MARIETA STEFANY ELIM. (Action Leader); 

Bertugas memimpin dan mengarahkan tim efektif  dalam menjalankan 

kegiatan aksi perubahan, melakukan pembagian tugas yang jelas dan 

memastikan semua anggota tim berkontribusi optimal, melakukan 

pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan aksi perubahan, 

menyusun laporan hasil aksi perubahan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban. 

 

2. BRIPKA SUWARDI SIA BUGA.(Tim IT dan Teknis) 

Tim IT / Teknis bertugas membantu Action Leader dalam 

menyelenggarakan aksi perubahan, membuat Googleform, merangkum 

data Spreadsheets, mengelola data PTM dan Prolanis serta mengelola 

dan merangkum hasil Kuesioner hasil survey setelah implementasi 

inovasi. 

 

3. BRIPDA Ns.HENRY HERYBERTUS KOA,S.Kep.  (Tim Administrasi); 

Tim Adminitrasi bertugas membantu Action Leader dalam memonitoring 

dan mengevaluasi data aksi perubahan, melaksanakan pekerjaan sesuai 

jadwal dan ketentuan yang telah ditetapkan, mempersiapkan dan 

merencanakan dokumen/instrument dan waktu yang di perlukan baik 

administrasi maupun keuangan dan membantu membuat laporan 

pelaksanaan pekerjaan sesuai jadwal. 

 



4. BRIPTU Ns.EKO S. RAJA LADO, S.kep. (Koordinator PTM); 

Koordinator PTM bertugas membantu Action Leader dalam 

penyelenggaraan aksi perubahan, melaksanakan Screening PTM sesuai 

Jadwal dan ketentuan yang telah di tetapkan,melaksanakan tindak kanjut 

hasil skrining. 

 

5. PENGATUR AGNES F. REPA SEDA,Amd.Kep. (PIC dan Koordinator 

Prolanis). 

Bertugas membantu Action Leader dalam penyelenggaraan aksi 

perubahan ,menghubungkan Klinik Pratama Polres Ende dengan 

stakeholder terkait aksi perubahan melaksanakan kegiatan Prolanis 

sesuai Jadwal dan Ketentuan yang telah di tetapkan,melaksanakan 

tindak lanjut terhadap pasien Prolanis yang membutuhkan pelayanan 

kesehatan lanjutan. 

 

 

 

Ende,  14   Mei 2025 

KEPALA KEPOLISIAN RESOR ENDE 

 

 

 

I GEDE NGURAH JONI M., S.H., S.I.K., M.H. 
    AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 83061355 
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR 

RESOR ENDE 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE – I 
 
Nama Peserta : dr. Marieta stefany Elim 

Satker : Polres Ende 

Judul Aksi 

Perubahan 

: Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular Dan 

Prolanis Di Klinik Pratama Polres Ende Polda NTT 

 

NO. HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN 
JAM 

KERJA 
OUTPUT 

1. Sabtu/ 

03 Mei 2025 

Mengumpulkan data dan 

informasi terkait penyusunan 

aksi perubahan. 

08.00 - 

09.00 

WITA 

- Dokumentasi 

2. Senin/  

05 Mei 2025 

Mengumpulkan data dan 

informasi terkait penyusunan 

aksi perubahan. 

08.00 – 

10.00 

WITA 

- Dokumentasi 

 

3. Selasa/                          

06 Mei 2025 

- Menghadap dan 

melaporkan kepada Mentor 

mengenai pelaksanaan aksi 

perubahan. 

- Konsolidasi dan koordinasi 

dengan stakeholder internal 

tentang aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. 

09.00- 

12.00 

WITA 

- Dokumentasi 

- Dukungan 

secara lisan 

4. Rabu/ 07 Mei 

2025 

Konsolidasi dan koordinasi 

dengan stakeholder eksternal 

tentang aksi perubahan yang 

akan dilaksanakan. 

09.00 - 

12.00 

WITA 

- Dokumentasi 

- Dukungan 

secara lisan 

5. Kamis/                           

08 Mei 2025 

Konsolidasi dan koordinasi 

dengan stakeholder eksternal 

tentang aksi perubahan yang 

akan dilaksanakan. 

11.00 - 

14.00 

WITA 

- Dokumentasi 

- Dukungan 

secara lisan 

6. Jumat/ 09 Mei 

2025 

- Pembentukan Tim Efektif 

dan Pembagian tugas Tim 

Efektif untuk mendukung 

Aksi Perubahan. 

- Membuat Surat Perintah 

Tim Efektif. 

09.00-

12.00 

WITA 

- Undangan  

- Absensi 

- Notulen 

Rapat 

- Dokumentasi 

- Draft Surat 

Perintah Tim 

efektif. 



NO. HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN 
JAM 

KERJA 
OUTPUT 

7 Sabtu/ 10 Mei 

2025 

Penyusunan draft laporan 

mingguan 

10.00 - 

12.00 

WITA 

- Dokumentasi 

- Laporan 

Minggu ke - I 

 
 
 
 
 
 

Mengetahui, 
Mentor 

 
 
 

AHMAD, S.H. 
KOMISARIS POLISI NRP 73100096 

 Ende, 10 Mei 2025 
Peserta 

 
 
 

dr. MARIETA STEFANY ELIM 
 NOSIS. 20250207030764 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1)  

 

Hari/Tanggal: Sabtu / 03 Mei 2025 

Waktu : 08.00 s.d. 09.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Mengumpulkan data dan informasi terkait penyusunan aksi perubahan. 

 

2. Tujuan 

Untuk mendapatkan informasi yang akurat dan objektif sebagai bahan 

penyusunan aksi perubahan 

 

3. Pelaksanaan 

Di Rumah, berlangsung selama 1 jam. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi kegiatan, terkumpulnya data yang dibutuhkan. 

 

5. Kesimpulan 

Data-data objektif yang mendukung aksi perubahan telah dirangkum dengan baik. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2)  
 
Hari/Tanggal: Senin / 05 Mei 2025 

Waktu : 08.00 s.d. 10.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Mengumpulkan data dan informasi terkait penyusunan aksi perubahan. 

 

2. Tujuan 

Untuk mendapatkan informasi yang akurat dan objektif sebagai bahan 

penyusunan aksi perubahan 

 

3. Pelaksanaan 

Di ruang kerja Kasi Dokkes Polres Ende 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi kegiatan. 

 

5. Kesimpulan 

Data-data objektif yang mendukung aksi perubahan telah dirangkum dengan 

baik. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 
 

   
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  
 
Hari/Tanggal: Selasa / 06 Mei 2025  

Waktu : 09.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

- Menghadap dan melaporkan kepada Mentor mengenai pelaksanaan aksi 

perubahan. 

- Konsolidasi dan koordinasi dengan stakeholder internal tentang aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan. 

 

2. Tujuan 

- Koordinasi dan laporan terkait penyusunan aksi perubahan.  

- Koordinasi dan menjelaskan kepada stakeholder internal tentang aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan. 

 

3. Pelaksanaan 

- Di Ruang Kerja Kapolres Ende 

- Di Ruang Kerja Wakapolres Ende 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi kegiatan. 

 

5. Kesimpulan 

Dukungan dari Mentor dan stakerholder internal terhadap aksi perubahan yang 

dibuat oleh action leader. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4) 
 
Hari/Tanggal: Rabu / 07 Mei 2025 

Waktu : 09.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Konsolidasi dan koordinasi dengan stakeholder eksternal tentang aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. 

 

2. Tujuan 

Koordinasi dan menjelaskan kepada stakeholder internal tentang aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Laboratorium Mahawira Ende dan melalui Whatsapp pribadi terhadap Direktur 

RSUD Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi kegiatan dan dukungan lisan stakeholder. 

 

5. Kesimpulan 

Dukungan dari stakerholder eksternal terhadap aksi perubahan yang dibuat oleh 

Action leader. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-5) 
 
Hari/Tanggal: Kamis / 08 Mei 2025 

Waktu : 11.00 s.d. 14.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Konsolidasi dan koordinasi dengan stakeholder eksternal tentang aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. 

 

2. Tujuan 

Koordinasi dan menjelaskan kepada stakeholder internal tentang aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Kantor BPJS Kesehatan dan Dinas Kesehatan Kabupaten Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi kegiatan dan dukungan lisan stakeholder. 

 

5. Kesimpulan 

Dukungan dari stakerholder eksternal terhadap aksi perubahan yang dibuat oleh 

Action leader. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-6) 
 
Hari/Tanggal: Jumat / 09 Mei 2025 

Waktu : 09.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Pembentukan Tim Efektif dan Pembagian tugas Tim Efektif untuk mendukung 

Aksi Perubahan. 

 

2. Tujuan 

Pembentikan, Koordinasi dan pembagian tugas tim efektif.  

 

3. Pelaksanaan 

Di Ruang Serbaguna Klinik Pratama Polres Ende 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, notulen kegiatan, job description tim efektif. 

 

5. Kesimpulan 

Terbentuknya dan terbaginya tugas tim efektif dalam rangka mendukung 

pelaksanaan Aksi Perubahan. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE - 7) 
 

Hari/Tanggal: Sabtu / 10 Mei 2025 

Waktu : 10.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan  

Penyempurnaan hasil perumusan draf laporan mingguan serta merencanakan 

kegiatan yang akan dilaksanakan pada minggu berikutnya. 

  

2. Tujuan 

Untuk menyempurnakan hasil perumusan draf laporan mingguan dan 

menyiapkan bahan materi yang akan digunakan dalam aksi perubahan.  

 

3. Pelaksanaan 

Dilaksanakan bertempat di rumah pribadi, merumuskan draf laporan pelaksanaan 

disempurnakan dengan masukan Mentor dan beberapa referensi data yang 

sudah dihimpun dan menyiapkan bahan materi yang dibutuhkan dan digunakan 

dalam aksi perubahan. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Laporan Mingguan ke – 1 yang telah disusun. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan hari ke-tujuh berjalan dengan lancar dengan telah melakukan 

penyempurnaan rumusan draf laporan dan materi yang akan digunakan telah 

terkompulir.  

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
  

 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR 

RESOR ENDE 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE – II 
 
Nama Peserta : dr. Marieta stefany Elim 

Satker : Polres Ende 

Judul Aksi 

Perubahan 

: Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular Dan 

Prolanis Di Klinik Pratama Polres Ende Polda NTT 

 

NO. HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN 
JAM 

KERJA 
OUTPUT 

1. Minggu/ 

11 Mei 2025 

Peserta mengikuti Webinar 

Leadership For Impact 

Strategi Kepemimpinan 

Efektif di era Digital 

16.00 

WITA – 

Selesai 

- Dokumentasi 

- Sertifikat 

Webinar 

2. Senin/  

12 Mei 2025 

Peserta mengikuti Webinar 

Public Speaking. 

20.00 

WITA - 

Selesai 

- Dokumentasi 

- Sertifikat 

Webinar 

3. Selasa/                          

13 Mei 2025 

LIBUR - -  

4. Rabu/ 14 Mei 

2025 

Rapat dengan Tim Efektif 

terkait penyusunan SOP dan 

Pembuatan Grup Whatsapp 

serta googleform 

09.00 - 

12.00 

WITA 

- Undangan 
- Absensi 
- Notulen rapat 
- Dokumentasi 
- Draft 

Googleform, 

Peserta WA 

group club 

pertama dan 

Jenis SOP 

yang akan 

disusun. 

5. Kamis/                           

15 Mei 2025 

Menyusun SOP kegiatan 

Prolanis dan Deteksi Dini 

Penyakit tidak menular 

bersama Tim Efektif. 

09.00 - 

12.00 

WITA 

- Dokumentasi 

- Draft SOP 

- Notulen 

- Absensi 

6. Jumat/ 16 Mei 

2025 

Menyusun SOP terkait 

kegiatan Prolanis dan Deteksi 

Dini Penyakit tidak menular 

bersama Tim Efektif. 

09.00 - 

12.00 

WITA 

- Dokumentasi 

- Draft SOP 

- Notulen 

- Absensi 

7 Sabtu/ 17 Mei 

2025 

- Mengikuti Webinar Public 

Speaking and Presentation. 

- 11.30 

WITA 

s/d 

- Sertifikat 

Webinar 



NO. HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN 
JAM 

KERJA 
OUTPUT 

- Penyusunan draft laporan 

mingguan 

selesa

i 

- 19.00-

20.00 

WITA. 

- Dokumentasi 

Webinar 

- Dokumentasi  

- Laporan 

Minggu ke - II 

 
 
 
 

Mengetahui, 
Mentor 

 
 
 

AHMAD, S.H. 
KOMISARIS POLISI NRP 73100096 

 Ende, 17 Mei 2025 
Peserta 

 
 
 

dr. MARIETA STEFANY ELIM 
 NOSIS. 20250207030764 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1)  

 

Hari/Tanggal: Minggu / 11 Mei 2025 

Waktu : 16.00 WITA s.d. Selesai 

 

1. Kegiatan 

Action Leader mengikuti Webinar Leadership For Impact Strategi Kepemimpinan 

Efektif di era Digital. 

 

2. Tujuan 

Untuk meningkatkan kemampuan sebagai Action leader dalam implementasi aksi 

perubahan terutama di era digital saat ini. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Rumah. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi kegiatan, sertifikat kegiatan. 

 

5. Kesimpulan 

Action Leader mendapatkan peningkatan pengetahuan tentang kepemimpinan di 

era digital. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2)  
 
Hari/Tanggal: Senin / 12 Mei 2025 

Waktu : 20.00 WITA s.d. selesai 

 

1. Kegiatan 

Action Leader mengikuti Webinar Public Speaking. 

 

2. Tujuan 

Untuk meningkatkan kemampuan sebagai Action leader dalam implementasi 

aksi perubahan terutama dalam komunikasi efektif terhadap stakeholder terkait. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Rumah. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi kegiatan dan Sertifikat Kegiatan. 

 

5. Kesimpulan 

Action Leader mendapatkan peningkatan pengetahuan tentang public speaking. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 
 

   
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  
 
Hari/Tanggal: Selasa / 13 Mei 2025  

Waktu : - 

 

LIBUR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4) 
 
Hari/Tanggal: Rabu / 14 Mei 2025 

Waktu : 09.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Rapat dengan Tim Efektif terkait penyusunan SOP dan Pembuatan Grup 

Whatsapp serta googleform. 

 

2. Tujuan 

Menyusun konsep jenis SOP apa saja yang akan dibuat, point-point apa yang 

akan dimasukkan di dalam draft Googleform, serta peserta yang akan dimasukkan 

ke dalam WA group club Prolanis yang pertama. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Klinik Pratama Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Undangan, Absensi, Notulen rapat, Dokumentasi, Draft Googleform,Peserta WA 

group club pertama dan Jenis SOP yang akan disusun (terlampir di dalam 

notulen rapat). 

 

5. Kesimpulan 

Tercapainya kejelasan, kesepakatan, dan langkah konkret dari Tim Efektif untuk 

implementasi aksi perubahan Deteksi Dini PTM dan Prolanis. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-5) 
 
Hari/Tanggal: Kamis / 15 Mei 2025 

Waktu : 09.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Menyusun SOP kegiatan Prolanis dan Deteksi Dini Penyakit tidak menular 

bersama Tim Efektif. 

 

2. Tujuan 

Untuk menghasilkan dokumen panduan kerja yang sistematis, mudah dipahami, 

realistis dan dapat diimplementasikan secara konsisten oleh seluruh tim 

 

3. Pelaksanaan 

Di Klinik Pratama Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, Draft SOP, Notulen, Absensi. 

 

5. Kesimpulan 

Tersusunnya draft awal SOP untuk skrining PTM dan pelaksanaan  yang telah 

dibuat berdasarkan situasi dan kondisi yang ada di lapangan. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-6) 
 
Hari/Tanggal: Jumat / 16 Mei 2025 

Waktu : 09.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Menyusun SOP kegiatan Prolanis dan Deteksi Dini Penyakit tidak menular 

bersama Tim Efektif. 

 

2. Tujuan 

Untuk menghasilkan dokumen panduan kerja yang sistematis, mudah dipahami, 

realistis dan dapat diimplementasikan secara konsisten oleh seluruh tim 

 

3. Pelaksanaan 

Di Klinik Pratama Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, Draft SOP, Notulen, Absensi. 

 

5. Kesimpulan 

Tersusunnya draft awal SOP untuk skrining PTM dan pelaksanaan Prolanis yang 

telah dibuat berdasarkan situasi dan kondisi yang ada di lapangan. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE - 7) 
 

Hari/Tanggal: Sabtu / 17 Mei 2025 

Waktu : 11.30 WITA s/d selesai dan 19.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan  

- Action Leader mengikuti Webinar Public Speaking and Presentation. 

- Penyempurnaan hasil perumusan draf laporan mingguan serta 

merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan pada minggu berikutnya. 

  

2. Tujuan 

- Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi Action leader dalam 

implementasi aksi perubahan. 

- Untuk menyempurnakan hasil perumusan draf laporan mingguan dan 

menyiapkan bahan materi yang akan digunakan dalam aksi perubahan.  

 

3. Pelaksanaan 

Dilaksanakan bertempat di rumah pribadi, merumuskan draf laporan pelaksanaan 

disempurnakan dengan masukan Mentor dan beberapa referensi data yang 

sudah dihimpun dan menyiapkan bahan materi yang dibutuhkan dan digunakan 

dalam aksi perubahan. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Laporan Mingguan ke – 2 yang telah disusun. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan hari ke-tujuh berjalan dengan lancar dengan telah melakukan 

penyempurnaan rumusan draf laporan dan materi yang akan digunakan telah 

terkompulir.  

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
  

 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR 

RESOR ENDE 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE – III 
 
Nama Peserta : dr. Marieta stefany Elim 

Satker : Polres Ende 

Judul Aksi 

Perubahan 

: Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular Dan 

Prolanis Di Klinik Pratama Polres Ende Polda NTT 

 

NO. HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN 
JAM 

KERJA 
OUTPUT 

1. Minggu/ 

18 Mei 2025 

LIBUR - -  

2. Senin/  

19 Mei 2025 

Menyusun SOP Kegiatan 

Deteksi Dini PTM dan 

Prolanis bersama Tim efektif. 

10.00 – 

12.00 

WITA 

- Dokumentasi 

- Absensi 

- Notulen 

- SOP PTM 

3. Selasa/                          

20 Mei 2025 

Menyusun SOP Kegiatan 

Deteksi Dini PTM dan 

Prolanis bersama Tim efektif. 

10.00 – 

12.00 

WITA 

- Dokumentasi 

- Absensi 

- Notulen 

- SOP PTM 

4. Rabu /  

21 Mei 2025 

- Menyusun SOP Kegiatan 

Deteksi Dini PTM dan 

Prolanis bersama Tim 

Efektif. 

 

 

 

 

- Melakukan Sosialisasi 

kepada Stakeholder 

Eksternal. 

10.00 - 

12.00 

WITA 

 

 

 

 

 

13.00 – 

14.00 

WITA 

- Absensi 
- Notulen rapat 
- Dokumentasi 
- SOP Kontra 

PTM 

- SOP Kontra 

Prolanis. 

 

- Undangan 
-Absensi 
-Notulen 

-Dokumentasi 

 

5. Kamis/                           

22 Mei 2025 

- Sosialisasi hasil Webinar. 

 

 

 

 

- Pembuatan Keputusan 

Kapolres Ende tentang 

penggunaan SOP dan 

keberlanjutan Program 

Skrining PTM dan Prolanis. 

08.30 – 

09.30 

WITA. 

 

 

10.00 - 

12.00 

WITA 

- Dokumentasi 

- Undangan 

- Absensi 

- Notulen 

 

- Dokumentasi 

- SK Kapolres 

Ende. 



NO. HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN 
JAM 

KERJA 
OUTPUT 

6. Jumat/ 

23 Mei 2025 

- Jemput bola skrining PTM 

dan sosialisasi di Satker 

bersama Tim efektif. 

- Membuat Googleform dan 

WA group, mengundang 

peserta PTM dan Prolanis 

untuk bergabung, 

menginformasikan kepada 

stakeholder internal dan 

external tentang giat yang 

akan dilaksanakan. 

09.00 - 

12.00 

WITA 

- Dokumentasi 

- Absensi 

- Googleform 

- WA Group 

- Arahan lisan 

maupun tidak 

langsung dari 

Stakeholder 

Internal dan 

eksternal. 

7 Sabtu /  

24 Mei 2025 

- Penyusunan draft laporan 

mingguan 

- 19.00-

20.00 

WITA. 

- Dokumentasi 

- Laporan 

Minggu ke - III 

 
 
 
 

Mengetahui, 
Mentor 

 
 
 

AHMAD, S.H. 
KOMISARIS POLISI NRP 73100096 

 Ende, 24 Mei 2025 
Peserta 

 
 
 

dr. MARIETA STEFANY ELIM 
 NOSIS. 20250207030764 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1)  

 

Hari/Tanggal: Minggu / 18 Mei 2025 

Waktu : - 

 

 

LIBUR 

 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2)  

 
Hari/Tanggal: Senin / 19 Mei 2025 

Waktu : 10.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Menyusun SOP Kegiatan Deteksi Dini PTM dan Prolanis bersama Tim efektif. 

 

2. Tujuan 

Untuk menghasilkan dokumen panduan kerja yang sistematis, mudah dipahami, 

realistis dan dapat diimplementasikan secara konsisten oleh seluruh tim 

 

3. Pelaksanaan 

Di Klinik Pratama Polres Ende 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, Draft SOP, Notulen, Absensi. 

 

5. Kesimpulan 

Tersusunnya SOP untuk skrining PTM dan pelaksanaan Prolanis yang telah 

dibuat berdasarkan situasi dan kondisi yang ada di lapangan. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 
 

   
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  

 
Hari/Tanggal: Selasa / 20 Mei 2025  

Waktu : 10.00 – 12.00 WITA 

 
1. Kegiatan 

Menyusun SOP Kegiatan Deteksi Dini PTM dan Prolanis bersama Tim efektif. 

 

2. Tujuan 

Untuk menghasilkan dokumen panduan kerja yang sistematis, mudah dipahami, 

realistis dan dapat diimplementasikan secara konsisten oleh seluruh tim 

 

3. Pelaksanaan 

Di Klinik Pratama Polres Ende 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, Draft SOP, Notulen, Absensi. 

 

5. Kesimpulan 

Tersusunnya SOP untuk skrining PTM dan pelaksanaan Prolanis yang telah 

dibuat berdasarkan situasi dan kondisi yang ada di lapangan. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4) 

 
Hari/Tanggal: Rabu / 21 Mei 2025 

Waktu : 10.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

- Menyusun SOP Kegiatan Deteksi Dini PTM dan Prolanis bersama Tim efektif. 

- Melakukan Sosialisasi Aksi Perubahan dan SOP pelaksanaan kepada 

Stakeholder Eksternal. 

 

2. Tujuan 

- Untuk menghasilkan dokumen panduan kerja yang sistematis, mudah 

dipahami, realistis dan dapat diimplementasikan secara konsisten oleh seluruh 

tim. 

- Agar Stakeholder Eksternal lebih memahami tentang Aksi Perubahan Deteksi 

Dini Penyakit tidak menular dan Prolanis. 

 

3. Pelaksanaan 

- Di Klinik Pratama Polres Ende. 

- Di Ruang PPKO (Vicon) Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

- Dokumentasi, SOP, Notulen, Absensi. 

- Undangan, Absensi, Dokumentasi, Notulen. 

 

5. Kesimpulan 

- Tersusunnya SOP Kontra skrining PTM dan Prolanis yang telah dibuat 

berdasarkan situasi dan kondisi yang ada di lapangan. 

- Terlaksananya giat sosialisasi aksi perubahan kepada stakeholder eksternal. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-5) 
 
Hari/Tanggal: Kamis / 22 Mei 2025 

Waktu : 08.30 s.d. 09.30 WITA dan 10.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

a. Sosialisasi Hasil Webinar kepada Tim Efektif dan Staff Sidokkes Polres Ende. 

b. Pembuatan Keputusan Kapolres Ende tentang penggunaan SOP dan 

keberlanjutan Program Skrining PTM dan Prolanis. 

 

2. Tujuan 

a. Memberikan dasar hukum yang kuat bagi pelaksanaan Skrining PTM 

(Penyakit Tidak Menular) dan Prolanis (Program Pengelolaan Penyakit Kronis) 

di internal Polres Ende; agar skrining PTM dan Prolanis menjadi program 

berkelanjutan yang dilakukan secara berkala; mendorong adanya monitoring 

dan evaluasi rutin terhadap status kesehatan anggota Polres Ende. 

b. Agar Tim Efektif dan juga staff memahami dan mampu menerapkan Public 

speaking dan kepemimpinan efektif di era digital dalam melaksanakan tupoksi 

harian dan membantu implementasi aksi perubahan 

 

3. Pelaksanaan 

a. Di Klinik Pratama Polres Ende 

b. Di Bagian SDM Polres Ende 

 

4. Hasil Kegiatan  

a. Dokumentasi, undangan, absensi, notulen. 

b. Dokumentasi, SK Kapolres Ende tentang penggunaan SOP dan keberlanjutan 

Program Skrining PTM dan Prolanis. 

 

5. Kesimpulan 

a. Seluruh Peserta sosialisasi memahami penjelasan yang diberikan oleh Action 

leader dan siap mengimplementasikannya. 

b. Diterbitkannya SK Kapolres Ende tentang penggunaan SOP dan 

keberlanjutan Program Skrining PTM dan Prolanis yang mendukung aksi 

perubahan. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
a. Sosialisasi Hasil Webinar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Pembuatan SK Kapolres tentang penggunaan SOP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-6) 
 
Hari/Tanggal: Jumat / 23 Mei 2025 

Waktu : 09.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

- Jemput bola skrining PTM dan sosialisasi di Satker bersama Tim efektif. 

- Membuat Googleform dan WA group, mengundang peserta PTM dan Prolanis 

untuk bergabung, menginformasikan kepada stakeholder internal dan external 

tentang giat yang akan dilaksanakan. 

 

2. Tujuan 

Menjalankan strategi promotif dan preventif langsung di tempat kerja, agar deteksi 

dini faktor risiko PTM bisa dilakukan sedini mungkin. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Kantor Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, Absensi peserta yang sudah terekap di Spreadsheets, Googleform, 

WA Group, arahan lisan maupun tidak langsung (via media sosial) dari 

Stakeholder Internal dan eksternal. 

 

5. Kesimpulan 

Jemput bola skrining PTM dan sosialisasi di Satker bersama Tim efektif berjalan 

aman dan lancar serta mendapatkan dukungan dari stakeholder internal maupun 

eksternal. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE - 7) 

 

Hari/Tanggal: Sabtu / 24 Mei 2025 

Waktu : 18.00 s.d. 19.00 WITA 

 

1. Kegiatan  

Penyempurnaan hasil perumusan draf laporan mingguan serta merencanakan 

kegiatan yang akan dilaksanakan pada minggu berikutnya. 

  

2. Tujuan 

Untuk menyempurnakan hasil perumusan draf laporan mingguan dan 

menyiapkan bahan materi yang akan digunakan dalam aksi perubahan.  

 

3. Pelaksanaan 

Dilaksanakan bertempat di rumah pribadi, merumuskan draf laporan pelaksanaan 

disempurnakan dengan masukan Mentor dan beberapa referensi data yang 

sudah dihimpun dan menyiapkan bahan materi yang dibutuhkan dan digunakan 

dalam aksi perubahan. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Laporan Mingguan ke – 3 yang telah disusun. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan hari ke-tujuh berjalan dengan lancar dengan telah melakukan 

penyempurnaan rumusan draft laporan dan materi yang akan digunakan telah 

terkompulir.  

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
  

 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR 

RESOR ENDE 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE – IV 
 
Nama Peserta : dr. Marieta stefany Elim 

Satker : Polres Ende 

Judul Aksi 

Perubahan 

: Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular Dan 

Prolanis Di Klinik Pratama Polres Ende Polda NTT 

 

NO. HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN 
JAM 

KERJA 
OUTPUT 

1. Minggu/ 

25 Mei 2025 

LIBUR - -  

2. Senin/  

26 Mei 2025 

Melakukan Skrining lanjutan 

kepada Peserta BPJS Klinik 

sambil melakukan Sosialisasi 

terkait giat Prolanis yang 

akan dilaksanakan. 

09.00 - 

12.00 

WITA 

- Dokumentasi 

- Absensi 

3. Selasa/                          

27 Mei 2025 

Menyiapkan kegiatan 

skrining PTM dan Prolanis 

sesuai SOP. 

10.00 – 

13.00 

WITA 

- Undangan 

- Sprin PNPP 

- Materi 

Penyuluhan. 

- Narasumber 

- Instruktur 

senam 

- Absensi. 

- Surat Perintah 

4. Rabu /  

28 Mei 2025 

Pelaksanaan Kegiatan 

Skrining massal penyakit 

tidak menular dan Prolanis 

bersama Laboratorium 

Mahawira Ende untuk PNPP, 

Bhayangkari, dan 

Purnawirawan Polres Ende. 

07.00 

s/d 

selesai. 

- Absensi 
- Dokumentasi 
- Laporan 

5. Kamis/                           

29 Mei 2025 

LIBUR - - 

6. Jumat/ 

30 Mei 2025 

CUTI BERSAMA - - 

7 Sabtu /  

31 Mei 2025 

- Penyusunan draft laporan 

mingguan 

17.00-

18.00 

WITA. 

- Dokumentasi 

- Laporan 

Minggu ke -IV 

 
 



 
 

Mengetahui, 
Mentor 

 
 
 

AHMAD, S.H. 
KOMISARIS POLISI NRP 73100096 

 Ende, 31 Mei 2025 
Peserta 

 
 
 

dr. MARIETA STEFANY ELIM 
 NOSIS. 20250207030764 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1)  

 

Hari/Tanggal: Minggu / 25 Mei 2025 

Waktu : - 

 

 

LIBUR 

 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2)  
 
Hari/Tanggal: Senin / 26 Mei 2025 

Waktu : 09.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Melakukan Skrining lanjutan kepada Peserta BPJS Klinik sambil melakukan 

sosialisasi terkait giat Prolanis yang akan dilaksanakan. 

 

2. Tujuan 

Untuk menjaring PNPP yang memiliki penyakit tidak menular maupun penyakit 

kronis serta meningkatkan pengetahuan dan minat PNPP untuk mengikuti 

kegiatan skrining, olahraga dan penyuluhan di tanggal 28 Mei 2025. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Mako Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, Absensi. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan skrining dan sosialisasi berjalan denga aman dan lancar. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 
 

   
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  

 
Hari/Tanggal: Selasa / 27 Mei 2025  

Waktu : 10.00 – 13.00 WITA 

 
1. Kegiatan 

Menyiapkan kegiatan skrining PTM dan Prolanis sesuai SOP. 

 

2. Tujuan 

Untuk memastikan kegiatan berjalan dengan baik, aman dan lancar di hari-H.  

 

3. Pelaksanaan 

Di Klinik Pratama dan Mako Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Undangan, Sprint PNPP, materi penyuluhan, draft absensi, Narasumber yang 

akan memberikan materi, instruktur senam yang akan memimpin senam prolanis, 

koordinasi dengan pihak yang terlibat (Lab.Mahawira Ende, Logistik, Humas, 

SDM). 

 

5. Kesimpulan 

Tersusunnya SOP untuk skrining PTM dan pelaksanaan Prolanis yang telah 

dibuat berdasarkan situasi dan kondisi yang ada di lapangan. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4) 
 
Hari/Tanggal: Rabu / 28 Mei 2025 

Waktu : 07.00 WITA s/d Selesai 

 

1. Kegiatan 

Pelaksanaan Kegiatan Skrining massal penyakit tidak menular dan Prolanis 

bersama Laboratorium Mahawira Ende untuk PNPP, Bhayangkari, dan 

Purnawirawan Polres Ende. 

 

2. Tujuan 

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai penyakit Hipertensi, 

meningkatkan kebugaran dengan senam Prolanis dan mengetahui kondisi 

kesehatan terkini melalui skrining penyakit tidak menular. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Lapangan Apel dan Gedung Bhayangkara Polres Ende. Giat diawali dengan 

Senam Prolanis, dilanjutkan giat Skrining Penyakit tidak menular dan 

pemeriksaan gula darah gratis serta penyuluhan kesehatan tentang Hipertensi. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, Absensi, Laporan. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan Skring Penyakit tidak menular dan Prolanis berjalan dengan baik, aman 

dan lancar. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-5) 
 
Hari/Tanggal: Kamis / 29 Mei 2025 

Waktu : - 

 

 

 

 

LIBUR 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-6) 
 
Hari/Tanggal: Jumat / 30 Mei 2025 

Waktu : - 

 

 

 

 

LIBUR 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE - 7) 
 

Hari/Tanggal: Sabtu / 31 Mei 2025 

Waktu : 17.00 s.d. 18.00 WITA 

 

1. Kegiatan  

Penyempurnaan hasil perumusan draf laporan mingguan serta merencanakan 

kegiatan yang akan dilaksanakan pada minggu berikutnya. 

  

2. Tujuan 

Untuk menyempurnakan hasil perumusan draf laporan mingguan dan 

menyiapkan bahan materi yang akan digunakan dalam aksi perubahan.  

 

3. Pelaksanaan 

Dilaksanakan bertempat di rumah pribadi, merumuskan draf laporan pelaksanaan 

disempurnakan dengan masukan Mentor dan beberapa referensi data yang 

sudah dihimpun dan menyiapkan bahan materi yang dibutuhkan dan digunakan 

dalam aksi perubahan. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Laporan Mingguan ke – 4 yang telah disusun. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan hari ke-tujuh berjalan dengan lancar dengan telah melakukan 

penyempurnaan rumusan draft laporan dan materi yang akan digunakan telah 

terkompulir.  

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
  

                                 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR 

RESOR ENDE 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - V 
 
Nama Peserta : dr. Marieta stefany Elim 

Satker : Polres Ende 

Judul Aksi 

Perubahan 

: Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular Dan 

Prolanis Di Klinik Pratama Polres Ende Polda NTT 

 

NO. HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN 
JAM 

KERJA 
OUTPUT 

1. Minggu/ 

01 Juni 2025 

LIBUR - -  

2. Senin/  

 02 Juni 2025 

- Merekap data peserta yang 

telah mengikuti giat 

skrining/ mengisi link PTM 

dan Prolanis serta yang 

belum dibandingkan 

dengan data Pers (PNPP) 

dan Data Peserta BPJS 

Kesehatan (Keluarga). 

- Koordinasi dengan 

Laboratorium Mahawira 

terkait hasil pemeriksaan 

saat giat tanggal 28 Mei 

2025.  

09.00 - 

12.00 

WITA 

- Dokumentasi 

- Data Peserta 

yang sudah 

dan yang 

belum 

skrining. 

- Bukti 

koordinasi 

dengan pihak 

Laboratorium 

Mahawira 

Ende. 

3. Selasa/                          

03 Juni 2025 

Mengklasifikasikan pasien 

berdasarkan  hasil skrining 

(rekapan data dan hasil 

laboratorium) ke dalam 

Kelompok Peserta Klub 

Prolanis (Hipertensi dan DM) 

/ bukan. 

10.00 – 

12.00 

WITA 

- Data Pasien 

hasil 

klasifikasi. 

- Dokumentasi. 

4. Rabu /  

04 Juni 2025 

Menyusun Laporan Kegiatan 

Deteksi Dini PTM dan 

Prolanis serta hasil yang 

diperoleh. 

10.00 – 

13.00 

WITA 

- Dokumentasi 
- Draft Laporan 

Giat PTM 
Prolanis. 

5. Kamis/                           

05 Juni 2025 

Menyusun Laporan Kegiatan 

Deteksi Dini PTM dan 

Prolanis serta hasil yang 

diperoleh. 

10.00 – 

13.00 

WITA 

- Dokumentasi 
- Laporan Giat 

PTM Prolanis. 

6. Jumat/ 

06 Juni 2025 

LIBUR NASIONAL - - 



NO. HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN 
JAM 

KERJA 
OUTPUT 

7 Sabtu /  

07 Juni 2025 

- Penyusunan draft laporan 

mingguan 

17.00-

18.00 

WITA. 

- Dokumentasi 

- Laporan 

Minggu ke -V 

 
 
 
 

Mengetahui, 
Mentor 

 
 
 

AHMAD, S.H. 
KOMISARIS POLISI NRP 73100096 

 Ende, 07 Juni 2025 
Peserta 

 
 
 

dr. MARIETA STEFANY ELIM 
 NOSIS. 20250207030764 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1)  

 

Hari/Tanggal: Minggu / 01 Juni 2025 

Waktu : - 

 

 

LIBUR 

 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2)  

 
Hari/Tanggal: Senin / 02 Juni  2025 

Waktu : 09.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

- Merekap data peserta yang telah mengikuti giat skrining/ mengisi link PTM 

dan Prolanis serta yang belum dibandingkan dengan data Pers (PNPP) dan 

Data Peserta BPJS Kesehatan (Keluarga). 

- Koordinasi dengan Laboratorium Mahawira terkait hasil pemeriksaan saat giat 

tanggal 28 Mei 2025.  

 

2. Tujuan 

- Untuk mengetahui jumlah dan identitas peserta yang sudah dan belum 

mengikuti kegiatan skrining PTM dan program Prolanis, mengevaluasi capaian 

kegiatan dan menyusun strategi lanjutan atau intervensi bagi peserta yang 

belum berpartisipasi. 

- Untuk menindaklanjuti hasil pemeriksaan, terutama bagi peserta yang hasilnya 

menunjukkan risiko atau indikasi masalah kesehatan, menyusun laporan 

kegiatan skrining PTM-Prolanis, dan memberikan umpan balik kepada peserta. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Klinik Pratama Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, Data Peserta yang sudah dan yang belum skrining dan bukti 

koordinasi dengan pihak Laboratorium Mahawira Ende. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan rekap hasil kegiatan berjalan dengan aman dan lancar serta diperoleh 

hasil Laboratorium dari Lab Mahawira Ende. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 
 

   
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  
 
Hari/Tanggal: Selasa / 03 Juni 2025  

Waktu : 10.00 – 12.00 WITA 

 
1. Kegiatan 

Mengklasifikasikan pasien berdasarkan  hasil skrining (rekapan data dan hasil 

laboratorium) ke dalam Kelompok Peserta Klub Prolanis (Hipertensi dan DM) / 

bukan. 

 

2. Tujuan 

- Untuk mengidentifikasi peserta yang memiliki risiko atau sudah terdiagnosis 

menderita Hipertensi dan/atau Diabetes Mellitus (DM) berdasarkan hasil 

skrining dan pemeriksaan laboratorium. 

- Untuk menentukan siapa saja yang memenuhi kriteria untuk masuk ke dalam 

Kelompok Peserta Klub Prolanis, sehingga mereka bisa mendapatkan 

pemantauan rutin, edukasi, dan intervensi berkelanjutan sesuai kebutuhan 

kesehatannya. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Klinik Pratama Polres Ende 

 

4. Hasil Kegiatan  

Data Pasien hasil klasifikasi dan Dokumentasi. 

 

5. Kesimpulan 

Diperoleh data Pasien yang sudah diklasifikasikan ke dalam Kelompok Peserta 

Klub Prolanis dan yang tidak termasuk. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4) 
 
Hari/Tanggal: Rabu / 04 Juni 2025 

Waktu : 10.00 s/d 13.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Menyusun Laporan Kegiatan Deteksi Dini PTM dan Prolanis serta hasil yang 

diperoleh. 

 

2. Tujuan 

- Untuk mencatat secara sistematis seluruh proses kegiatan, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan deteksi dini PTM dan 

Prolanis. 

- Sebagai laporan pertanggungjawaban kepada instansi terkait seperti Dinas 

Kesehatan, BPJS Kesehatan, dan Laporan hasil aksi perubahan. 

- Untuk mengevaluasi sejauh mana kegiatan berhasil mencapai target, 

mengidentifikasi kekuatan dan kendala di lapangan, serta menilai efektivitas 

pelaksanaan program. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Klinik Pratama Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, Draft Laporan kegiatan PTM - Prolanis. 

 

5. Kesimpulan 

Proses penyusunan laporan Kegiatan Deteksi Dini PTM dan Program Prolanis 

berjalan dengan aman dan lancar. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-5) 
 
Hari/Tanggal: Kamis / 05 Juni 2025 

Waktu : 10.00 s/d 13.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Menyusun Laporan Kegiatan Deteksi Dini PTM dan Prolanis serta hasil yang 

diperoleh. 

 

2. Tujuan 

- Untuk mencatat secara sistematis seluruh proses kegiatan, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan deteksi dini PTM dan 

Prolanis. 

- Sebagai laporan pertanggungjawaban kepada instansi terkait seperti Dinas 

Kesehatan, BPJS Kesehatan, dan Laporan hasil aksi perubahan. 

- Untuk mengevaluasi sejauh mana kegiatan berhasil mencapai target, 

mengidentifikasi kekuatan dan kendala di lapangan, serta menilai efektivitas 

pelaksanaan program. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Klinik Pratama Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, Laporan kegiatan PTM - Prolanis. 

 

5. Kesimpulan 

Proses penyusunan laporan Kegiatan Deteksi Dini PTM dan Program Prolanis 

berjalan dengan aman dan lancar hingga selesai. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-6) 
 
Hari/Tanggal: Jumat / 06 Juni 2025 

Waktu : - 

 

 

 

 

LIBUR NASIONAL 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE - 7) 
 

Hari/Tanggal: Sabtu / 07 Juni 2025 

Waktu : 17.00 s.d. 18.00 WITA 

 

1. Kegiatan  

Penyempurnaan hasil perumusan draf laporan mingguan serta merencanakan 

kegiatan yang akan dilaksanakan pada minggu berikutnya. 

  

2. Tujuan 

Untuk menyempurnakan hasil perumusan draf laporan mingguan dan 

menyiapkan bahan materi yang akan digunakan dalam aksi perubahan.  

 

3. Pelaksanaan 

Dilaksanakan bertempat di rumah pribadi, merumuskan draf laporan pelaksanaan 

disempurnakan dengan masukan Mentor dan beberapa referensi data yang 

sudah dihimpun dan menyiapkan bahan materi yang dibutuhkan dan digunakan 

dalam aksi perubahan. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Laporan Mingguan ke – 5 yang telah disusun. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan hari ke-tujuh berjalan dengan lancar dengan telah melakukan 

penyempurnaan rumusan draft laporan dan materi yang akan digunakan telah 

terkompulir.  

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
  

 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR 

RESOR ENDE 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - VI 
 
Nama Peserta : dr. Marieta stefany Elim 

Satker : Polres Ende 

Judul Aksi 

Perubahan 

: Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular Dan 

Prolanis Di Klinik Pratama Polres Ende Polda NTT 

 

NO. HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN 
JAM 

KERJA 
OUTPUT 

1. Minggu/ 

08 Juni 2025 

LIBUR - -  

2. Senin/  

 09 Juni 2025 

LIBUR - - 

3. Selasa/                          

10 Juni 2025 

Melaksanakan Kegiatan 

Skrining PTM dan 

Penyuluhan Diabetes Melitus 

serta pemeriksaan 

Kesehatan  terhadap 

Anggota Klub Prolanis 

sementara (Data P-care 

BPJS belum terupdate 

sehingga memakai data 

manual hasil skrining). 

09.00 – 

12.00 

WITA 

- Dokumentasi 

- Absensi 

- Materi 

penyuluhan. 

4. Rabu /  

11 Juni 2025 

Merekap data dan membuat 

Laporan pelaksanaan 

kegiatan Skrining PTM kedua 

dan  Prolanis bulan Juni 

2025. 

10.00 – 

14.00 

WITA 

- Dokumentasi 
- Penambahan 

data Peserta 
yang sudah 
skrining dan 
hasil skrining 
masuk ke klub 
Prolanis yang 
mana. 

- Laporan hasil 
pelaksaan 
kegiatan 
Bulan Juni 
2025. 

5. Kamis/                           

12 Juni 2025 

Melakukan jemput bola 

skrining PTM-Prolanis bagi 

Peserta yang belum 

melakukan skrining. 

10.00 – 

13.00 

WITA 

- Absensi  
- Dokumentasi 
- Penambahan 

data hasil 
skrining. 

 



NO. HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN 
JAM 

KERJA 
OUTPUT 

6. Jumat/ 

13 Juni 2025 

Melakukan jemput bola 

skrining PTM-Prolanis bagi 

Peserta yang belum 

melakukan skrining. 

10.00 – 

13.00 

WITA 

- Absensi  
- Dokumentasi 
- Penambahan 

data hasil 
skrining. 

 

7 Sabtu /  

14 Juni 2025 

- Penyusunan draft laporan 

mingguan 

19.00-

20.00 

WITA. 

- Dokumentasi 

- Laporan 

Minggu ke -VI 

 
 
 
 

Mengetahui, 
Mentor 

 
 
 

AHMAD, S.H. 
KOMISARIS POLISI NRP 73100096 

 Ende, 14 Juni 2025 
Peserta 

 
 
 

dr. MARIETA STEFANY ELIM 
 NOSIS. 20250207030764 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1)  

 

Hari/Tanggal: Minggu / 08 Juni 2025 

Waktu : - 

 

 

LIBUR 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2)  

 

Hari/Tanggal: Senin / 09 Juni 2025 

Waktu : - 

 

 

 

LIBUR NASIONAL 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  

 
Hari/Tanggal: Selasa / 10 Juni  2025 

Waktu : 09.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Melaksanakan Kegiatan Skrining Penyakit Tidak Menular dan Penyuluhan 

Diabetes Melitus serta pemeriksaan Kesehatan  terhadap Anggota Klub Prolanis 

sementara (Data P-care BPJS belum terupdate sehingga memakai data manual 

hasil skrining). 

 

2. Tujuan 

Memberikan edukasi tentang pola hidup sehat, pengelolaan diabetes, pentingnya 

pengobatan teratur, dan modifikasi gaya hidup serta memantau perkembangan 

kondisi kesehatan peserta Prolanis secara berkala sehingga mencegah timbulnya 

komplikasi kronis akibat penyakit tidak menular, terutama komplikasi diabetes 

seperti kerusakan ginjal, mata, saraf, atau jantung. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Lobby Satreskrim Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, Absensi, Bahan Paparan Diabetes Melitus 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan Skrining Penyakit Tidak Menular dan Penyuluhan Diabetes Melitus serta 

pemeriksaan Kesehatan  terhadap Anggota Klub Prolanis sementara berjalan 

dengan aman dan lancar. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4)  

 
Hari/Tanggal: Rabu / 11 Juni  2025 

Waktu : 09.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Merekap data dan membuat Laporan pelaksanaan kegiatan Skrining Penyakit 

Tidak Menular kedua dan  Prolanis bulan Juni 2025. 

 

2. Tujuan 

- Untuk mengetahui jumlah dan identitas peserta yang sudah dan belum 

mengikuti kegiatan skrining PTM dan program Prolanis, mengevaluasi capaian 

kegiatan dan menyusun strategi lanjutan atau intervensi bagi peserta yang 

belum berpartisipasi. 

- Untuk menindaklanjuti hasil pemeriksaan, terutama bagi peserta yang hasilnya 

menunjukkan risiko atau indikasi masalah kesehatan, menyusun laporan 

kegiatan skrining PTM-Prolanis, dan memberikan umpan balik kepada peserta. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Klinik Pratama Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, penambahan data Peserta yang sudah skrining dan hasil skrining 

masuk ke klub Prolanis yang mana serta laporan hasil pelaksaan kegiatan Bulan 

Juni 2025. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan merekap data dan membuat Laporan pelaksanaan kegiatan Skrining 

Penyakit Tidak Menular kedua dan  Prolanis bulan Juni 2025 berjalan dengan 

aman dan lancar. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 
 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-5)  

 
Hari/Tanggal: Kamis / 12 Juni 2025  

Waktu : 10.00 – 12.00 WITA 

 
1. Kegiatan 

Melakukan jemput bola skrining PTM-Prolanis bagi Peserta yang belum 

melakukan skrining. 

 

2. Tujuan 

Meningkatkan persentase peserta yang terskrining, sehingga program dapat 

berjalan lebih efektif dan menyeluruh. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Wilkum Polres Ende (Mako hingga Rumah dan Polsek jika memungkinkan). 

Secara online melalui kasatfung masing-masing untuk mengisi link Googleform. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Absensi, dokumentasi, dan penambahan data hasil skrining. 

 

5. Kesimpulan 

Diperoleh tambahan data Pasien hasil skrining.  

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-6) 

 
Hari/Tanggal: Jumat / 13 Juni 2025 

Waktu : 10.00 s/d 13.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Melakukan jemput bola skrining PTM-Prolanis bagi Peserta yang belum 

melakukan skrining. 

 

2. Tujuan 

Meningkatkan persentase peserta yang terskrining, sehingga program dapat 

berjalan lebih efektif dan menyeluruh. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Wilkum Polres Ende (Mako hingga Rumah dan Polsek jika memungkinkan). 

Secara online melalui kasatfung masing-masing untuk mengisi link Googleform. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Absensi, dokumentasi, dan penambahan data hasil skrining. 

 

5. Kesimpulan 

Diperoleh tambahan data Pasien hasil skrining.  

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE - 7) 
 

Hari/Tanggal: Sabtu / 14 Juni 2025 

Waktu : 19.00 s.d. 20.00 WITA 

 

1. Kegiatan  

Penyempurnaan hasil perumusan draf laporan mingguan serta merencanakan 

kegiatan yang akan dilaksanakan pada minggu berikutnya. 

  

2. Tujuan 

Untuk menyempurnakan hasil perumusan draf laporan mingguan dan 

menyiapkan bahan materi yang akan digunakan dalam aksi perubahan.  

 

3. Pelaksanaan 

Dilaksanakan bertempat di rumah pribadi, merumuskan draf laporan pelaksanaan 

disempurnakan dengan masukan Mentor dan beberapa referensi data yang 

sudah dihimpun dan menyiapkan bahan materi yang dibutuhkan dan digunakan 

dalam aksi perubahan. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Laporan Mingguan ke – 6 yang telah disusun. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan hari ke-tujuh berjalan dengan lancar dengan telah melakukan 

penyempurnaan rumusan draft laporan dan materi yang akan digunakan telah 

terkompulir.  

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
  

 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR 

RESOR ENDE 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - VII 
 
Nama Peserta : dr. Marieta stefany Elim 

Satker : Polres Ende 

Judul Aksi 

Perubahan 

: Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular Dan 

Prolanis Di Klinik Pratama Polres Ende Polda NTT 

 

NO. HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN 
JAM 

KERJA 
OUTPUT 

1. Minggu/ 

15 Juni 2025 

LIBUR - -  

2. Senin/  

 16 Juni 2025 

- Membuat usulan 

penggunaan Program 

Deteksi Dini Penyakit Tidak 

Menular dan Prolanis ke 

dalam SKP. 

- Membuat Surat Pernyataan 

Dukungan Stakeholder. 

09.00 

s.d. 

12.00 

WITA 

- Nota dinas 

usulan SKP 

- Dokumentasi 

- surat 

pernyataan 

dukungan 

Stakeholder. 

3. Selasa/                          

17 Juni 2025 

- Mengikuti kegiatan 

Monitoring dan Coaching 

PKP Polri Gelombang I T.A. 

2025. 

 

 

- Melakukan jemput bola 

skrining PTM-Prolanis bagi 

Peserta yang belum 

melakukan skrining. 

08.00  

WITA 

s.d. 

selesai 

 

 

10.00 

s.d. 

12.00 

WITA 

- Dokumentasi 

- Arahan Coach 

 

 

 

 

- Absensi  
- Dokumentasi 
- Penambahan 

data hasil 
skrining. 

4. Rabu /  

18 Juni 2025 

Merapikan Laporan Kegiatan 

PTM-Prolanis Bulan Mei 

2025. 

08.00 – 

10.00 

WITA 

- Dokumentasi 
- Laporan 

kegiatan 
deteksi dini  
PTM dan 
Prolanis Bulan 
Mei 2025. 

5. Kamis/                           

19 Juni 2025 

Merapikan Laporan Kegiatan 

PTM-Prolanis Bulan Juni 

2025. 

08.00 – 

10.00 

WITA 

- Dokumentasi 
- Laporan 

Kegiatan 
deteksi dini  
PTM dan 
Prolanis Bulan 
Juni 2025. 



NO. HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN 
JAM 

KERJA 
OUTPUT 

6. Jumat/ 

20 Juni 2025 

Membuat draft Quesioner 

implementasi aksi 

perubahan. 

08.00 – 

10.00 

WITA 

- Dokumentasi 
- Draft 

Quesioner. 

7 Sabtu /  

21 Juni 2025 

Penyusunan draft laporan 

mingguan 

18.00-

19.00 

WITA. 

- Dokumentasi 

- Laporan 

Minggu ke VII 

 
 
 
 

Mengetahui, 
Mentor 

 
 
 

AHMAD, S.H. 
KOMISARIS POLISI NRP 73100096 

 Ende, 21 Juni 2025 
Peserta 

 
 
 

dr. MARIETA STEFANY ELIM 
 NOSIS. 20250207030764 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1)  

 

 

Hari/Tanggal: Minggu / 15 Juni 2025 

Waktu : - 

 

 

LIBUR 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2)  

 

Hari/Tanggal: Senin / 16 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. 10.00 WITA dan 10.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

- Membuat usulan penggunaan Program Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular 

dan Prolanis ke dalam SKP. 

- Membuat Surat Pernyataan Dukungan Stakeholder. 

 

2. Tujuan 

- Meningkatkan komitmen dalam keberlanjutan pelaksanaan kegiatan karena 

memiliki nilai kontribusi terhadap penilaian kinerja pegawai. 

- Menunjukkan komitmen dan kolaborasi antara Action leader dengan 

Stakeholder dalam mendukung aksi perubahan. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Klinik Pratama Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Nota dinas usulan SKP, Dokumentasi, Surat pernyataan dukungan Stakeholder. 

 

5. Kesimpulan 

Usulan penggunaan aksi perubahan ke dalam SKP dan surat pernyataan 

dukungan stakeholder telah dilaksanakan dengan baik. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  
 
Hari/Tanggal: Selasa / 17 Juni  2025 

Waktu : 09.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

- Mengikuti kegiatan Monitoring dan Coaching PKP Polri Gelombang I T.A. 

2025. 

- Melakukan jemput bola skrining PTM-Prolanis bagi Peserta yang belum 

melakukan skrining. 

 

2. Tujuan 

- Memastikan bahwa implementasi aksi perubahan berjalan sesuai dengan 

rencana kerja, tahapan, dan indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

- Meningkatkan cakupan pemeriksaan deteksi dini PTM dan partisipasi aktif 

peserta Prolanis yang belum terskrining. 

 

3. Pelaksanaan 

- Secara virtual melalui zoom meeting 

- Di Mako Polres Ende 

 

4. Hasil Kegiatan  

- Dokumentasi, arahan Coach 

- Absensi , Dokumentasi, Penambahan data hasil skrining di link baru. 

 

5. Kesimpulan 

- Kegiatan Monitoring dan Coaching berlangsung aman dan lancar.  

- Skrininhg jemput bola berjalan aman dan lancar, diperoleh tambahan data 

Peserta skrining. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4)  



 
 
Hari/Tanggal: Rabu / 18 Juni  2025 

Waktu : 08.00 s.d. 10.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Merapikan Laporan Kegiatan PTM-Prolanis Bulan Mei 2025. 

 

2. Tujuan 

- Untuk memastikan bahwa seluruh data, hasil, dan kegiatan telah dicatat secara 

lengkap, akurat, dan tidak ada yang terlewat atau salah input. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Klinik Pratama Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, Laporan kegiatan deteksi dini  PTM dan Prolanis Bulan Mei 2025 

yang telah disempurnakan. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan merapikan Laporan Kegiatan PTM-Prolanis Bulan Mei 2025 

berlangsung dengan baik. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 
 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-5)  
 

 
Hari/Tanggal: Kamis / 19 Juni 2025  

Waktu : 08.00 – 10.00 WITA 

 
1. Kegiatan 

Merapikan Laporan Kegiatan PTM-Prolanis Bulan Juni 2025. 

 

2. Tujuan 

- Untuk memastikan bahwa seluruh data, hasil, dan kegiatan telah dicatat secara 

lengkap, akurat, dan tidak ada yang terlewat atau salah input. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Klinik Pratama Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, Laporan kegiatan deteksi dini  PTM dan Prolanis Bulan Juni 2025 

yang telah disempurnakan. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan merapikan Laporan Kegiatan PTM-Prolanis Bulan Juni 2025 

berlangsung dengan baik. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-6) 

 
Hari/Tanggal: Jumat / 20 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s/d 10.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Membuat draft Quesioner implementasi aksi perubahan. 

 

2. Tujuan 

Untuk menyusun pertanyaan apa saja yang dapat digunakan dalam menilai 

apakah stakeholder merasa puas dan merasakan manfaat dari implementasi aksi 

perubahan. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Klinik Pratama Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, draft Quesioner. 

 

5. Kesimpulan 

Draft Quesioner telah disusun dan diperoleh 9 pertanyaan yang dapat dijadikan 

sebagai indikator dalam menilai kepuasan stakeholder dan kemanfaatan aksi 

perubahan. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE - 7) 

 

Hari/Tanggal: Sabtu / 21 Juni 2025 

Waktu : 18.00 s.d. 19.00 WITA 

 

1. Kegiatan  

Penyempurnaan hasil perumusan draf laporan mingguan serta merencanakan 

kegiatan yang akan dilaksanakan pada minggu berikutnya. 

  

2. Tujuan 

Untuk menyempurnakan hasil perumusan draf laporan mingguan dan 

menyiapkan bahan materi yang akan digunakan dalam aksi perubahan.  

 

3. Pelaksanaan 

Dilaksanakan bertempat di rumah pribadi, merumuskan draf laporan pelaksanaan 

disempurnakan dengan masukan Mentor dan beberapa referensi data yang 

sudah dihimpun dan menyiapkan bahan materi yang dibutuhkan dan digunakan 

dalam aksi perubahan. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Laporan Mingguan ke – 7 yang telah disusun. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan hari ke-Tujuh berjalan dengan lancar dengan telah melakukan 

penyempurnaan rumusan draft laporan dan materi yang akan digunakan telah 

terkompulir.  

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
  

 
 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR 

RESOR ENDE 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - VIII 
 
Nama Peserta : dr. Marieta stefany Elim 

Satker : Polres Ende 

Judul Aksi 

Perubahan 

: Optimalisasi Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular Dan 

Prolanis Di Klinik Pratama Polres Ende Polda NTT 

 

NO. 
HARI/TANG

GAL 
NAMA KEGIATAN 

JAM 
KERJA 

OUTPUT 

1. Minggu/ 

22 Juni 2025 

LIBUR - -  

2. Senin/  

 23 Juni 

2025 

- Membuat dan menyebarkan 

quesioner terkait 

pelaksanaan implementasi 

aksi perubahan melalui 

googleform. 

10.00 s.d. 

15.00 

WITA 

- Daftar 

pertanyaan 

Quesioner. 

-Link Quesioner. 

3. Selasa/                          

24 Juni 2025 

- Melakukan rekapan hasil 

quesioner implementasi aksi 

perubahan. 

10.00 s.d. 

12.00 

WITA 

- Dokumentasi 

- Google 

Spreadsheets 

Quesioner. 

- Diagram 

Quesioner. 

4. Rabu /  

25 Juni 2025 

• Pembuatan surat 

pernyataan keberlanjutan 

Kegiatan Deteksi Dini 

Penyakit Tidak Menular dan 

Prolanis. 

 

 

• Membuat dan menyebarkan 

Video Aksi Perubahan. 

08.00 – 

10.00 

WITA 

 

 

 

 

11.00 s.d. 

selesai 

- Dokumentasi 
- Surat 

Pernyataan 
Keberlanjutan 
aksi perubahan 
yang telat 
disahkan. 

 
- Link Video  
- Dokumentasi 

5. Kamis/                           

26 Juni 2025 

Pembuatan Berita Acara 

Serah Terima Aksi 

Perubahan 

08.00 – 

10.00 

WITA 

- Dokumentasi 
- Berita Acara 

Serah Terima 
Aksi Perubahan 
yang telah 
disahkan. 

- Dokumen yang 
diserahkan. 

6. Jumat/ 

27 Juni 2025 

LIBUR NASIONAL - -  



NO. 
HARI/TANG

GAL 
NAMA KEGIATAN 

JAM 
KERJA 

OUTPUT 

7 Sabtu /  

28 Juni 2025 

- Penyusunan draft laporan 

mingguan 

10.00-

11.00 

WITA. 

- Dokumentasi 

- Laporan 

Minggu ke VIII 

 
 
 
 

Mengetahui, 
Mentor 

 
 
 

AHMAD, S.H. 
KOMISARIS POLISI NRP 73100096 

 Ende, 28 Juni 2025 
Peserta 

 
 
 

dr. MARIETA STEFANY ELIM 
 NOSIS. 20250207030764 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1)  

 

Hari/Tanggal: Minggu / 22 Juni 2025 

Waktu : - 

 

 

LIBUR 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2)  

 

Hari/Tanggal: Senin / 23 Juni 2025 

Waktu : 10.00 s.d. 15.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Membuat dan menyebarkan quesioner terkait pelaksanaan implementasi aksi 

perubahan melalui googleform. 

 

2. Tujuan 

Untuk mengetahui sejauh mana aksi perubahan yang telah dilaksanakan 

memberikan dampak atau hasil sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Ruang Bag SDM Polres Ende 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, Daftar pertanyaan Quesioner, Link Quesioner. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan Membuat dan menyebarkan quesioner terkait pelaksanaan 

implementasi aksi perubahan melalui googleform berlangsung dengan baik dan 

lancar. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  
 

 
Hari/Tanggal: Selasa / 24 Juni  2025 

Waktu : 10.00 s.d. 12.00 WITA 

 

1. Kegiatan 

Melakukan rekapan hasil quesioner implementasi aksi perubahan. 

 

2. Tujuan 

Untuk mengevaluasi apakah aksi perubahan yang dilakukan memberikan manfaat 

dan perubahan positif sesuai dengan tujuan awal. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Ruang Bag SDM Polres Ende 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, Google Spreadsheets Quesioner, Diagram hasil Quesioner 

 

5. Kesimpulan 

Rekapan hasil quesioner implementasi aksi perubahan berjalan dengan aman 

dan lancar, diperoleh data 175 Partisipan yang mengisi Quesioner. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4)  
 

 
Hari/Tanggal: Rabu / 25 Juni  2025 

Waktu : 08.00 s.d. 10.00 WITA dan 11.00 WITA s.d. Selesai. 

 

1. Kegiatan 

• Pembuatan surat pernyataan keberlanjutan Kegiatan Deteksi Dini Penyakit 

Tidak Menular dan Prolanis. 

• Membuat dan menyebarkan video Aksi Perubahan di Media Sosial. 

 

2. Tujuan 

• Untuk memastikan bahwa kegiatan deteksi dini PTM dan Prolanis akan terus 

dilaksanakan secara berkelanjutan, bukan hanya sebagai program sementara. 

• Untuk mempublikasikan Aksi Perubahan yang telah dilaksanakan agar dapat 

diketahui oleh Masyarakat dan memperoleh feedback. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Klinik Pratama Polres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

• Dokumentasi, Surat Pernyataan Keberlanjutan aksi perubahan yang telat 

disahkan. 

• Link video Aksi Perubahan, Dokumentasi 

 

5. Kesimpulan 

• Surat pernyataan keberlanjutan Kegiatan Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular 

dan Prolanis telah dibuat dan disahkan oleh Kapolres Ende.  

• Video Aksi Perubahan dibagikan ke Youtube, Facebook dan Story Whatsapp 

serta mendapatkan feedback positif dari penonton. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 
 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-5)  

 
 
Hari/Tanggal: Kamis / 26 Juni 2025  

Waktu : 08.00 – 10.00 WITA 

 
1. Kegiatan 

Pembuatan Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan. 

 

2. Tujuan 

Untuk mencatat secara tertulis bahwa aksi perubahan telah selesai dilaksanakan 

dan secara formal diserahkan kepada pihak penerima yaitu Kapolres Ende dan 

sebagai salah satu bagian dari  dokumen pendukung Laporan Hasil Aksi 

Perubahan (LHAP) Action Leader. 

 

3. Pelaksanaan 

Di Ruang Kerja Kapolres Ende. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Dokumentasi, Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan yang telah disahkan 

oleh Kapolres Ende dan disaksikan oleh Waka Polres Ende (mentor) dan Kabag 

SDM Polres Ende, Dokumen Aksi Perubahan yang diserahkan kepada Kasatker. 

 

5. Kesimpulan 

Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan Optimalisasi Deteksi 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-6) 

 
 
Hari/Tanggal: Jumat / 27 Juni 2025 

Waktu : - 

 

 

 

 

LIBUR NASIONAL 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE - 7) 

 

Hari/Tanggal: Sabtu / 28 Juni 2025 

Waktu : 10.00 s.d. 11.00 WITA 

 

1. Kegiatan  

Penyempurnaan hasil perumusan draf laporan mingguan serta merencanakan 

kegiatan yang akan dilaksanakan pada minggu berikutnya. 

  

2. Tujuan 

Untuk menyempurnakan hasil perumusan draf laporan mingguan dan 

menyiapkan bahan materi yang akan digunakan dalam aksi perubahan.  

 

3. Pelaksanaan 

Dilaksanakan bertempat di rumah pribadi, merumuskan draf laporan pelaksanaan 

disempurnakan dengan masukan Mentor dan beberapa referensi data yang 

sudah dihimpun dan menyiapkan bahan materi yang dibutuhkan dan digunakan 

dalam aksi perubahan. 

 

4. Hasil Kegiatan  

Laporan Mingguan ke – 8 yang telah disusun. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan hari ke- Delapan berjalan dengan lancar dengan telah melakukan 

penyempurnaan rumusan draft laporan dan materi yang akan digunakan telah 

terkompulir.  

 

6. Evidence/Dokumentasi 
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